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ABSTRAK 
Ayu Nur Hidayah, Januari 2017Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah Dalam Novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta, Skripsi Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag. 
Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Ibadah, Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
Pendidikan bukan hanya sekedar proses transformasi ilmu, akan tetapi 
pendidikan juga bertujuan mengembangkan fitrah peserta didik, baik ruh, psikis, dan 
akalnya secara dinamis sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung 
bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fil‟ard. Seperti halnya buku bacaan 
pengetahuan yang lain, novel juga dapat difungsikan sebagai media pendidikan. 
Novel sebagai salah satu karya sastra bukan hanya dapat dinikmati sebagai media 
yang dapat memberikan hiburan semata. Novel juga mengandung nilai pendidikan 
dan pesan moral yang dapat ditransformasikan kepada para pembaca. Sehingga novel 
sebagai media ahli nilai bermanfaat membentuk kepribadian seseorang dan 
mengarahkannya sesuai dengan nilai-nilai yang dikandungnya. Novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta dianggap menarik oleh penulis karena saat manusia mencintai Tuhan 
dengan tulus ikhlas dan tidak ada keraguan apapun atas-Nya. Dia akan menjawabnya 
dengan akhir yang baik, baik di dunia maupun akhirat walau perjalanan kehidupan 
yang luar biasa berliku-liku. Disini Tuhan jatuh cinta pada umatnya yang shalih 
percaya seutuhnya tanpa kecuali.Adapuin permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan ibadah yang terkandung dalam 
novel Ketika Tuhan jatuh cinta karya Wahyu Sujani. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai pendidikan ibadah dalam novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
Penelitian ini merupakan penelitian Libray Research(Literatur), Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik ketekunan dalam penelitian. 
Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
content atau kajian isi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa di dalam novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta ini terdapat dua nilai pendidikan ibadah yaitu nilai pendidikan ibadah 
madhah dan nilai pendidikan ibadah ghairu madhah. Nilai pendidikan ibadah madhah 
meliputi 1) Menyegerakan shalat, 2) Menanamkan niat ikhlas dalam shalat, 3) 
Mengingatkan shalat, 4) Mengerjakan shalat sunnah, 5) Membiasakan shalat 
berjamaah, 6) Membiasakan shalat hajat, 6) Tanda masuknya waktu shalat. 
Sedangkan nilai pendidikan ghairu madhah meliputi 1) Membiasakan diri untuk 
berdo‟a, 2) Membiasakan diri untuk berdzikir, 3) Nadzar, 4) Sujud syukur, 5) 
Tahlilan, 6) Membiasakan diri untuk bertasbih kepada Allah SWT, 7) Menuntut ilmu, 
8) Berbakti kepada orangtua, 9) Membantu orangtua dan, 10)  Membiasakan 
membaca Al-qur‟an. 
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ABSTRACK 
Ayu Nur Hidayah, January 2017, Values Education Worship In the Novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta, Thesis Program Of Islamic Religious Education, Faculty Of MT 
and Teaching, IAIN Surakarta. 
Preceptor : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag. 
Keywords : Values Education Worship, Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
Education just a transformation process of science, but education is also 
aimed at developing the nature of learners, good spirits, psychic, and mids 
dynamically so that it will from a whole person and support for the implementation of 
its functions as the caliph fil‟ard. As with any other knowledge of reading books, the 
novel can also function as a medium of education. The novel as a literary work can 
not only be enjoyed as a medium that can give mereentertaiment. The novel also 
contains the value of eduacation and moral message that can be transformed to the 
readers. So novel as a media expert helpful values shaping one‟s personality and 
direct it in accordance with the values at birth. Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
considered attractive by the auther because when man loves go with a sincere and 
there is no doubt what soever on him. He will answer them with a good finish, both in 
this world and the hereafler despite remarkable life sourney tortuous. Here Allah 
SWT falling in love with his people pious trust completely without exception. The 
issues that the lift in this study are, as the values of religious educatin in the novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta work Wahyu Sujani. This study aims to describe and 
analyze the educational values of worship in the novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
work Wahyu Sujani. 
This research is libray research (literature), Method used in this research was 
perseverance in research. While data analisis used in this study is a content analysis 
technique or study the contets. 
The result of this study can be conctuded that in the novel Ketika Tuhan Jatuh 
Cinta there are two values madhah religious education and the educational value 
ghoiru madhah. The educational value of worship madhah include: 1) the urge to 
pray, 2) embed sincere in tentions in preyer, 3) remind prayer, 4) accustom prayers, 
5) familiarize prayer lavatory, 6) adzan. While the education of worship ghoiru 
madhah urged covers : 1) accustomed to pray, 2) ges accustomed to berdzikir Allah, 
3) nadzar, 4) prostration of gratitude, 5) tahlillan, 6) accustomed to glorify god, 7) 
study, 8) filial to parents, 9) to assist the elderly, 10) accustomed read the Qur‟an. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman masyarakat semakin tersadarkan 
tentang pentingnya pendidikan, karena pendidikan merupakan faktor utama 
dalam pembentukan pribadi setiap individu untuk mengembangkan 
kualitas,potensi dan bakat diri. Selain itu pendidikan juga merupakan salah 
satu sarana terpenting dalam usaha pembangun sumber daya manusia dan 
penanaman nilai-nilai kemanusian pada gilirannya akan menciptakan suasana 
dan tantanan hidup masyarakat yang beradab dan peradaban (Naquib Al-
Attas,2003;23). Sesuai dengan Undang-Undang No 20 tahun 2003 Bab 1, 
bahwa pendidikan adalah mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (Suprapti, 2013:15). 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk dijalankan 
semaksimalkan mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia 
Indonesia, di mana iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi 
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sumber motivasi kehidupan segala bidang (Fuad Ihsan, 1997:4). Namun 
dalam kehidupan manusia di dunia merupakan anugrah dari Allah SWT 
dengan segala pemberiannya, manusia dapat mengecap segala kenikmatan 
yang bisa dirasakan oleh dirinya tetapi dengan anugrah tersebut kadangkala 
manusia lupa akan dzat Allah SWT yang telah memberikannya. Sebab itu 
manusia harus mendapatkan suatu bimbingan sehingga didalam kehidupannya 
dapat berbuat sesuai bimbingan Allah SWT atau memanfaatkan anugrah Allah 
SWT. Hidup yang dibimbing oleh syari‟ah akan melahirkan kesadaran untuk 
berperilaku yang sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul Nya, salah satu cara 
untuk mencapai tuntunan tersebut dengan ibadah. 
Ibadah merupakan penghambaan atau pengabdian manusia kepada 
yang berhak mendapatkannya. Dalam proses ibadah ini, manusia sebagai 
„abaid (yang melakukan penghambaan) dapat segera langsung memberikan 
pengabdiannya kepada Allah SWT. Sebagai al-ma‟bud (yang berhak 
mendapatkan penghambaan), Sebagai zat yang maha sempurna, Allah SWT 
sama sekali tidak memiliki ketergatungan kepada manusia sebagai „abid, 
tetapi sebaliknya justru manusialah yang sangat tergatung kepada al-ma‟bud 
(Allah SWT). Karena itulah, ibadah merupakan suatu kewajiban bagi manusia 
untuk dapat memposisikan dirinya sebagai „abid (Marzuki, 2012:121 ) 
Sedangkan menurut Ibn Taymiyah mengartikan ibadah sebagai puncak 
ketaatan dan ketundukan yang di dalamnya terdapat unsur cinta. Seseorang 
belum dikatakan beribadah kepada Allah kecuali bila ia mencintai Allah lebih 
dari cintanya kepada apapun dan siapapun juga. Ketaatan tanpa unsur cinta 
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maka tidak bisa diartikan sebagai ibadah dalam arti sebenarnya (Syakir 
Jamaluddin, 2013:1). 
Allah SWT memberikan aturan yang rinci tentang ibadah madha dan 
ghairu madha agar manusia dapat melakukannya dengan benar. Dalam ibadah 
tidak bisa ditambah-tambah atau dikurangi, tetapi harus dilakukan sesuai 
dengan petunjuk yang sudah ada, baik dari Allah SWT maupun dari Nabi 
Muhammad SAW. Diluar dari ibadah manusia diberikan keleluasaan untuk 
mengembangkannya (Marzuki,2012:121). 
Penanaman nilai-nilai tidak hanya didapat melalui pendidikan formal 
maupun non formal. Namun seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, pendidikan dapat dilaksanakan melalui media pendidikan lain, baik 
media massa, cetak maupun media elektronik. Dari media elektronik 
mencakup visual dan audiovisual. Media penyiaran, surat kabar, film,novel 
dan bentuk komunikasi lain juga menciptakan kerangka berfikir yang sama 
bagi masyarakat. Sebagaimana dengan beragamnya model dan penyajian 
media informasi tersebut, tidak dapat dipungkiri semuanya mengambil 
peranan penting sebagai media untuk pendidikan. 
Novel adalah karya atau karangan fiksi yang biasanya dalam bentuk 
buku (lebih dari 40.000 kata) dan berisi cerita kehidupan, memiliki unsur 
intrinsik, unsur ekstrinsik, serta memiliki nilai-nilai norma seperti nilai sosial, 
nilai ethik, nilai hedorik, nilai spirit, nilai koleksi, dan nilai kultural. Novel 
sebagaimana layaknya buku-buku pengetahuan yang lain juga dapat 
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digunakan sebagai media pendidikan (http://www.untukku.com/artikel-
untukku/pengertian-novel-untukku.html,2705016, 10:31). 
Namun pada umumnya, orang hanya melihat novel sebagai sarana 
hiburan dan sekedar untuk mengisi waktu. Padahal dalam novel seringkali ada 
penyisipan berbagai macam visi didalamnya, diantara visi kebudayaan dan 
keagamaan yang disampaikan secara halus, sehingga orang tidak menyadari 
adanya manfaat lain dari membaca novel selain hanya merasa terhibur 
sejenak. Padahal jika novel dikaji secara lebih mendalam, tidak sedikit 
manfaat yang akan diperoleh dari membaca novel. Karena secara tidak 
langsung pembaca dapat belajar, menghayati, merasakan dan mengambil 
hikmah dari sekian masalah kehidupan yang memang ditawarkan oleh 
pengarang novel. 
Banyak cara yang dapat kita gunakan dalam menyampaikan nilai-nilai 
pendidikan ibadah, salah satunya yang digunahkan oleh Wahyu Sujani lewat 
karyanya beliau berupa novel berjudul Ketika Tuhan Jatuh Cinta. Novel ini 
merupakan novel yang mengingatkan kita betapa  tak bertepinya cinta Tuhan 
kepada kita. Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini  merupakan Dwilogi novel 
religius keshalihan hati dan kekuatan hidup. Novel ini beda dengan novel 
yang lain, didalam novel ini terdapat puisi yang terselip diantara beberapa bab 
yang menjadikan novel ini sangat menyentuh dan menggugah akan betapa 
indahnya cinta. Puisi – puisi yang ada di dalamnya adalah ungkapan hati 
seseorang pecinta sejati pada Rabb – Nya, dan seorang hawa yang dicintai 
atas namanya. 
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Di dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini mempunyai 
keistimewaan yang terlihat dari penceritaan yang seolah – olah membawa 
pembaca ikut terbawa alur cerita dan situasi yang melingkupi jalan cerita dan 
dapat memotivasi diri untuk bisa keluar dari masalah – masalah yang dihadapi 
dan perjuangan hidup agar hidup menjadi lebih baik, serta keshalihan hati dan 
kekuatan hidup. Dengan novel ini, kita akan mendapat pembelajaran akan 
pentingnya bekerja keras, kekuatan hati, keshalihan hati, ikhlas dan sabar akan 
kuasa sang pencipta dalam hidup ini. 
Banyak sekali novel remaja yang membahas tentang permasalahan-
permasalahan remaja saat ini, terutama soal percintaan. Contohnya saja dalam 
novel Ketika Cinta Bertasbih, karya Habiburrahman El Shirazy. Dalam novel 
ini permasalahan yang dibahas tentang percintaan, pengorbanan dan 
perjuangan untuk hidup. Selain itu dalam novel Assalamualaikum Beijing, 
karya Asma Nadia. Dalam novel ini permasalahan yang dibahas tentang 
percintaan, pengorbanan, pengkhiatan,dan keteguhan hati seorang wanita 
dalam menentukan masa depannya. 
Berbeda dengan novel remaja-remaja yang lain dalam novel Ketika 
Tuhan jatuh Cinta ini saat manusia mencintai Tuhan Yang Maha Esa dengan 
tulus ikhlas dan tidak ada keraguan apapun atas-Nya. Dia akan menjawab-Nya 
dengan akhir yang baik (Khusnul khatimah) baik dunia maupun akhirat, 
walau dalam perjalanan kehidupan yang luar biasa berliku-liku. Di sini Tuhan 
akan jatuh cinta pada umatnya yang shalih dan percaya seutuhnya tanpa 
keraguan. 
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Dari uraian di atas, maka betapa pentingnya ketundukan dan ketaatan 
yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-hubb) atau disebut beribadah 
kepada Allah SWT. Dalam novel tersebut banyak menyampaikan nilai-nilai 
pendidikan ibadah yang dapat kita ambil hikmahnya. Maka dari itu, penulis 
tertarik untuk meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah Dalam Novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai Pendidikan Ibadah 
a. Nilai-nilai 
Nilai adalah sesuatu yang menurut sikap suatu kelompok orang 
dianggap memiliki harga bagi mereka (Muhammad Zein, 1987:67) 
Karel J. Veerage Menyatakan memandang nilai-nilai sebagai 
pengertian-pengertian (sesuatu di dalam kepala orang) tentang baik 
tidaknya perbuatan-perbuatan. Dengan kata lain, nilai adalah hasil 
penilaian atau pertimbangan moral 
(http://id.wikipediaorg/wiki/Nilai_sosial 0205016.9:25). 
b. Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah merupakan bentuk dari kata pendidikan dan 
ibadah. Pengertian pendidikan sebagaimana menurut para ahli 
dikemukakan sebagai berikut : 
Langeveld menyatakan bahwa pendidikan adalah setiap usaha, 
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak 
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tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak 
agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri (Hasbullah, 
2013:132). 
John Dewey menyatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan fundamental secara intelektual secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia 
(Hasbullah, 2013:131). 
Sedangkan pengertian ibadah sebagaimana menurut para ahli 
dikemukakan antara lain:Menurut penulis kitab Adz-Dzakhirah al-
Mardhiyah menyatakan bahwa, ibadah adalah perkara-perkara yang 
apabila dikerjakan maka orang melakukannya akan mendapat ganjaran 
pahala, dan ganjaran pahala itu tergantung pada niatnya (Sulaiman 
AL-Asyqar Umar, 2006:35). 
Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa ibadah mencakup semua 
aktivitas yang dilakukan manusia yang disenangi Allah dan 
meridhainya, baik yang berupa perkataan, maupun perbuatan, baik 
yang bersifat lahiriah, maupun yang bersifat batiniah (Ali 
Hamzah,2002:86). 
Dari uraian pengertian nilai, pendidikan dan ibadah di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa Nilai pendidikan ibadah adalah 
proses membimbing dan mengarahkan segala potensi insan (manusia) 
yang ada pada anak terutama potensi kehambaan pada Allah, sehingga 
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menimbulkan ketaatan yang tertanam yang kuat dalam hati sebagai 
pegangan dan landasan hidup di dunia dan di akhirat. 
2. Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
Novel yang merupakan karya fiksi dibangun oleh unsur-unsur 
pembangun seperti unsur peristiwa, tokoh, plot, tema, latar, sudut pandang 
yang cukup kompleks dan rumit (Burhan Nurgiyanto,2000:12). Novel 
adalah karangan prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekitarnya serta menonjolkan 
watak dan sifat setiap pelaku. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:78) novel karangan 
prosa yang panjang yang mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 
sifat setiap perilaku. Dalam novel sebagai karya fiksi yang menawarkan 
sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia 
imajiner, dan biasanya dikreasikan oleh pengarang dibuat mirip, dan 
diimitasikan atau dianalogikan dengan dunia nyata lengkap dengan 
peristiwa, sehingga tampak seperti sungguh ada dan terjadi. 
Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini mengisahkan seorang laki-laki 
yang bernama Hizazul Fikri yang berasal dari keluarga yang sederhana. 
Fikri pemuda yang pintar dan rajin beribadah, berjuang dan bekerja keras 
untuk meraih cita-cita sebagai sarjana pendidikan dan seniman hebat yang 
di akui karyanya. Halangan, rintangan dan tantangan yang selalu 
menghampirinya, terutama masalah percintaannya dengan leni dijodohkan 
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oleh kedua orang tuanya, tapi itu semua berhasil ia laului dengan ikhlas 
dan sabar, yakin akan kuasa sang pencipta dan takdir Allah SWT 
menjawab doa-doanya, dan usaha Fikri menjadi seniman hebat yang 
diakui karyanya dan seorang sarjana yang membuat kedua orang tuanya 
bangga. Ia juga pemuda yang berakhlak baik sesame warga sekitar, teman-
teman dan para sahabat. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Manusia diciptakan di dunia untuk beribadah kepada Allah SWT,namun 
belum seluruhnya semua umat muslim melaksanakan ibadah. 
2. Pada umumnya novel hanya sebatas hiburan, sementara banyak ibrah yang 
dapat di ambil bagi para pembaca. 
3. Novel masih dianggap hanya sebatas hiburan dan pengisi waktu luang, 
sementara banyak pesan moral yang terkadung di dalamnya untuk 
pelajaran. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar dalam masalah tidak terjadi kesalah pahaman dari pembaca, 
maka peneliti memfokuskan pada permasalahan nilai-nilai pendidikan ibadah 
dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah, yaitu “Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah dalam Novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani?. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui 
Nilai-nilai Pendidikan Ibadah dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya 
Wahyu Sujani. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan khususnya pendidikan agama islam. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
c. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru: Sebagai rujukan bagi guru dalam memberikan pendidikan 
ibadah kepada siswa di sekolah. 
b. Untuk orang tua: Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 
pentingnya pendidikan ibadah anak sejak kecil. 
c. Untuk pembaca: Memperkuat pemahaman pembaca terutama umat 
islam tentang ibadah yang sesuai dengan syariat islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan ibadah 
a. Pengertian Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah merupakan kata majemuk yang terdiri dari 
pendidikan dan ibadah.Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu 
tuntutan di dalam hidup anak-anak, maksudnya pendidikan menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagian yang setinggi-tingginya (Hasbullah, 2001:4). Dengan 
pendidikan, seseorang dapat menjalani hidupnya dengan lebih berkualitas 
dan terarah. Pendidikan tidak hanya berpusat pada lingkungan sekolah 
saja, tetapi pendidikan bisa didapat dari lingkungan sekitar, keluarga, 
maupun masyarakat.  
Menurut Zuhairini (2004:1) Pendidikan dapat diartikan sebagai 
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
12 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara (Ahmad Munjin Nasih,2013:2). 
Bedasarkan Undang-Undang Pendidikan Nasional, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah Suatu proses pembelajaran untuk 
mengembangkan potensi yang sudah dimiliki oleh peserta didik, dan 
mewujudkan tujuan yang akan dicapai. 
Menurut William F Pendidikan harus dilihat di dalam cakupan 
pengertian yang luas. Pendidikan juga bukan merupakan suatu proses 
yang netral sehingga terbebas dari nilai-nilai dan ideologi. Sedangkan 
menurut Kosasih Mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya yang 
terorganisir, berencana dan berlangsung kontiyu (terus menerus sepajang 
hayat) kearah membina manusia/anak didik menjadi insan paripura, 
dewasa dan berbudaya (Suprapti, 2013:15 ). 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang terorganisir memiliki makna bahwa 
pendidikan tersebut dilakukan oleh usaha sadar manusia dengan dasar dan 
tujuan yang jelas, ada tahapannya dan ada komitmennya bersama didalam 
proses pendidikan. 
Sedangkan, kata ibadah secara etimologis  berasal dari bahasa arab  al-
‘ibadah, yang berarti taat, menurut, mengikut, tunduk. Ibadah juga berarti 
doa, meyembah, atau mengabdi. Sedang secara terminologis ibadah 
diartikan segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai keridaan Allah 
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dan mengharap pahala nya di akhirat.Ulama fikih mengukapkan bahwa, 
ibadah mencakup semua aktivitas manusia baik perkataan maupun 
perbuatan yang didasari dengan niat ikhlas untuk mencapai keridhaan 
Allah dan mengharapkan pahala di akhirat kelak (Marzuki,2012:122). 
Menurut Syekhul Islam, Ibnu Taimiyyah ibadah adalah nama untuk 
seluruh perbuatan yang dicintai oleh Allah swt dan diridhainya, baik itu 
berupa perkataan maupun perbuatan, baik yang bersifat zahir maupun 
yang bersifat batin (Sulaiman Al-Asyqar Umar,2006:26). 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ibadah 
adalah Penghambaan diri dengan sepenuh hati kepada Allah untuk 
menjalankan perintah-perintahnya dan meninggalkan larangan-
larangannya serta mengamalkan segala yang dicintai dan diridhai Allah, 
baik dhahir maupun batin dengan keikhlasan. 
Jadi, dari pengertian pendidikan dan ibadah di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan ibadah yaitu Proses membimbing  dan mengarahkan 
segala potensi manusia untuk menjalankan perintahnya dan menjauhi 
larangannya. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Ibadah 
Ruang lingkup pendidikan ibadah dalam islam amat luas sekali. 
Setiap apa yang dilakukan baik yang bersangkutan dengan individu 
maupun masyarakat adalah ibadah. Menurut ulama fiqih membagi ibadah 
menjadi dua macam: 
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1) Ibadah Mahdhah (ibadah khusus) 
Ibadah mahdhah adalah ibadah yang mengandung hubungan 
dengan Allah semata (vertical atau hablum minallah). Menurut 
Marzuki (2012:122) ibadah mahdha adalah ibadah langsung kepada 
Allah yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh 
Allah swt. Ciri-ciri ibadah ini adalah semua ketentuan dan aturan 
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-
penjelasan Al-qur‟an dan sunnah. mahdhah ini dilakukan semata-mata 
bertujuan untuk mendekatkan (taqarrub) kepada Allah (Ali Hamzah, 
2002:87). 
Karena itu, pelaksanaan ibadah sangat ketat, yaitu harus sesuai 
dengan contoh dari Rasulullah. Allah dan Rasulnya telah menetapkan 
pedoman atau cara yang harus ditaati dalam beribadah, tidak boleh 
ditambah-tambah atau dikurangi. Penambahan atau pengurangan dari 
ketentuan-ketentuan ibadah yang ada dinamakan bidah dan berakibat 
pada batalnya ibadah yang dilakukan. Dalam masalah ibadah ini 
berlaku ketentuan “pada prinsip ibadah itu batal (dilarang) kecuali ada 
dalil yang memerintahkannya.  
Dibawah ini akan diuraikan ketentuan singkat tentang 
beberapaibadah mahdhah: 
a) Taharah 
Taharah berasal dari bahasa arab al-thaharah yang berarti 
“bersih”. Maksud bersih di sini adalah kondisi seseorang yang 
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bersih dari hadas dan najis sehingga layak melakukan kegiatan 
ibadah seperti shalat maupun ibadah lainnya. Taharah bertujuan 
membersihkan badan dari hadas dan najis. 
Taharah merupakan syarat bagi seorang muslim yang hendak 
beribadah kepada Allah melalui shalat, tawaf, dan 
sebagainya.Sarana yang digunakan untuk taharah yaitu air, tanah, 
batu, atau tisu yang suci dan memiliki sifat-sifat mensucikan. 
Taharah dalam ajaran islam merupakan bagian dari pelaksanaan 
ibadah kepada Allah swt. Setiap muslim yang hendak melakukan 
shalat diwajibkan bersuci terlebih dahulu, ini membuktikan bahwa 
ajaran islam sangat memperhatikan masalah kesucian dan 
mendorong umat islam selalu hidup bersih, suci dan 
sehat(Marzuki, 2012:124).Disamping sebagai kewajiban, taharah 
juga melambangkan tuntunan islam untuk memelihara kesucian 
diri dari segala kotoran dan dosa.Allah berfirman: 
                     
                   
                     
    
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri 
(QS.al-baqarah :222) (DEPAG RI, 2007:35). 
 
b) Shalat 
Secara etimonologis, shalat berasal dari kata al-shalah yang 
berarti “doa”.Sedangkan secara terminologis shalat merupakan 
bentuk ibadah kepada Allah swt yang terdiri dari gerak-gerakan 
dan ucapan-ucapan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan 
diakhiri dengan salam dengan syarat dan rukun tertentu. Menurut 
Sulaiman (2014:109) shalat adalah ibadah yang berisikan 
perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. 
Melaksanakan shalat bagi setiap muslim hukumnya wajib‟ain. 
Dalam salah satu ayat Al-qur‟an Allah swt, dengan firmannya: 
                      
 
 
Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'(QS.al-baqarah:43) (DEPAG 
RI, 2007:7). 
 
Shalat dalam agama islam menempati tempat yang paling 
tinggi diantara ibadah-ibadah yang lain. Shalat dianggap sebagai 
tiang agama, dan siapa pun yang melaksanakannya berarti telah 
meneggakkan agama, dan siapa meninggalkannya berarti telah 
merobohkan agama (Marzuki, 2012:126). 
18 
 
 
c) Puasa 
Puasa secara umum menahan. Sebagaimana firman Allah 
swt yang artinya: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang 
Maha pemurah”. 
 
Artinya menahan diri dari bicara. Adapun yang dimaksud 
puasa di sini adalah menahan dari pekara-pekara yang 
membatalkan puasa yang membatalkan puasa sejak terbitnya fajar 
sampai terbenamnya matahari disertai niat (Sulaiman Alfafi, 
2014:264). Secara etimonologis puasa  berarti menahan atau 
mencegah. Sedangkan secara istilah puasa berarti menahan makan 
dan minum serta yang membatalkannya sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari (Marzuki, 2012:132). 
Puasa merupakan ibadah ritual yang memiliki makna yang 
dalam. Puasa melatih seorang muslim untuk mengendalikan 
nafsunya dan menahan keinginan-keinginan untuk melakukan 
perbuatan yang dilarang. Puasa juga menguji kekuatan iman 
seseorang dalam membendung keinginan nafsu untuk bermaksiat 
kepada Allah SWT (Marzuki, 2014:133).Menurut Sulaiman Rasjid 
(2013: 220) Puasa adalah menahan diri segala sesuatu, seperti 
menahan makan, minum, nafsu, menahan bebicara yang tidak  
bermanfaat dan sebagainya. 
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d) Zakat 
Zakat adalah kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada 
yang berhak menerimanya, dengan beberap syarat (Sulaima Rasjid, 
2013:192). Zakat adalah Hak Allah swt yang diberikan seseorang 
kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena diharapkan akan 
mendatangkan keberkahan, penyucian jiwa dan penumbuhan 
(harta) dengan berbagai macam kebaikan, sebab dia ambil dari 
kata zakat yang berarti pertumbuhan, kesucian, dan keberkahan 
(Sulaiman,2014:228). 
 Allah berfirman: 
                       
                 
 
 
Artinya: “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkandan mensucikan (At-
Taubah:103)(DEPAG RI, 2007:203). 
 
Zakat secara istilah berarti kadar harta tertentu yang 
diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat dan 
ketentuan tertentu (Marzuki, 2014:129). 
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e) Haji 
Menurut Sulaiman (2014:368) haji adalah salah satu rukun 
islam yang lima, dan salah satu kewajiban agama yang telah 
diketahui secara terang oleh semua orang. Karena itu, orang yang 
mengikarinya dihukumi sebagai orang kafir dan murtad. 
Dalam pelaksanaan ibadah haji banyak makna yang bisa 
dipetik. Ibadah haji merupakan ibadah ritual untuk meraih surga 
juga merupakan proses mengenang sejarah perjalanan Ibrahim dan 
keluarganya dalam mengusir pengaruh-pengaruh buruk dari setan. 
Jika seseorang dapat melaksanakannya dengan benar, maka dia 
akan terbebas dari pengaruh-pengaruh setan sebagaimana Ibrahim 
dan keluarganya (Marzuki, 2014:135). 
2) Ibadah Ghairu Mahdhah ( ibadah umum) 
Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang tidak hanya 
sekedar menyangkut hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga 
menyangkut hubungan sesama makhluk ( hablum minallah wa hablum 
min an-nas), atau di samping hubungan vertical, juga ada unsur 
horizontal (Ali Hamzah, 2002:87). 
Ibadah umum ini tidak menyangkut hubungan manusia dengan 
tuhan, tetapi justru berupa hubungan antara manusia dengan manusia 
lain, atau dengan alam yang memiliki nilai ibadah. Bentuk ibadah 
umum ini, berupa semua aktivitas kaum muslimin (baik perkataan 
maupun perbuatan) yang halal (tidak dilarang) dan didasari dengan 
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niat karena Allah swt (mencari ridha Allah).Prinsip-prinsip dalam 
ibadah ini ada 4 yaitu: 
a) Keberadaannya didasarkan atas tidak adanya dalil yang melarang. 
Selama Allah dan Rasul-Nya tidak melarang maka ibadah bentuk 
ini boleh diselenggarakan. 
b) Tata laksananya tidak perlu berpola kepada contoh Rasulullah. 
Karena dalam ibadah bentuk tidak dikenal dengan istilah “bid‟ah” 
atau jika ada menyebutnya, segala hal yang tidak dikerjakan Rasul 
bid‟ah, maka bid‟ahnya disebut bid‟ah hasanah, sedangkan dalam 
ibadah mahdhah disebut bid‟ah dhalalah. 
c) Bersifat rasional. Ibadah bentuk baik buruknya, atau untung 
ruginya, manfaat atau madharatnya, dapat ditentukan oleh akal 
atau logika. 
d) Manfaat. Selama itu bermanfaat, maka selama itu boleh dilakukan  
(Marzuki, 2014:123). 
Dibawah ini akan diuraikan ketentuan singkat tentang beberapa 
ibadah ghairu mahdhah: 
a) I‟tikaf 
I‟tikaf maksudnya menetap dan tinggal di dalam masjid dengan 
niat untuk bertaqarrub kepada Allah SWT. I‟tikaf wajib 
dilaksanakan pada waktu yang telah dinadzarkan dan disebutkan 
oleh orang yang bernazar. Sedangkan I‟tikaf sunah tidak memiliki 
batasan waktu tertentu (Sulaiman Al-Faifi, 2014:289). 
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b) Wakaf 
Wakaf dari kata bahasa arab “waqf” yang berarti menahan, 
berhenti, atau diam. Dalam syairat islam wakaf adalah sebagai 
penahanan hak milik atas materi benda untuk tujuan 
meyedekahkan manfaat. Jadi dapat disimpulkan bahwa wakaf 
bertujuan untuk memberikan manfaat atau harta yang diwakafkan 
kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan ajarab 
agama islam (http://genggaminternet.com/pengertian-wakaf-
syarat-wakaf-tujuan-wakaf-fungsi-wakaf 0909016.3:18). 
c) Qurban 
Qurban secara bahasa berarti dekat, sedang secara istilah 
adalah menyembelih hewan yang telah memenuhi syarat tertentu 
di dalam waktu tertentu yaitu bulan Dzulhijjah dengan niat ibadah 
guna mendekatkan diri kepada Allah. 
 
d) Shadaqah 
Secara bahasa shadaqah berasal dari kata shidq yang berarti 
benar. Shadaqah adalah pemberian dari seseorang yang memiliki 
kelebihan harta kepada orang yang membutuhkan (M Syafi‟I 
Masykur, 2011:14). 
e) Aqiqah 
Aqiqah adalah hewan sembelihan yang disembelih untuk anak 
yang dilahirkan (Sulaiman Al-Faifi, 2014:862). Kata aqiqah 
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berasal dari kata „aqqa, artinya sepotong.Menurut Al-Azhari,Abu 
Ubaid,aqiqah adalah nama dari rambut seorang bayi yang baru 
lahir, akan tetapi, nama ini kemudian dinisbatkan pada hewan 
kambing yang disembelih (M Dian Nafi‟, 2009:15). 
Perintah aqiqah lebih ditekankan daripada perintah untuk 
berkurban. Bahkan penekanan ini dilakukan dengan memberikan 
status hokum sunnah muakkadah, yaitu sunnah yang ditekankan 
(M Dian Nafi‟, 2009:16). 
f) Dzikir  
Dzikir adalah apa saja yang dilakukan lisan atau hati berupa 
tasbih, mensucikan Allah, memuji-Nya, menyanjung-Nya, dan 
menyifati-Nya dengan sifat kesempurnaan, keagungan dan 
keindahan (Sulaiman Al-Faifi, 2014:352). 
Dzikir adalah mengingat Allah. Berdzikir bisa dilakukan 
dengan mengingat Allah dalam hati dan menyebutkan (berupa 
ucapan-ucapan zikrullah) dengan lisan, atau bisa juga dengan 
mentafakuri (memikirkan kekuasaan Allah) yang terdapat pada 
alam semesta (Heri Jauhari, 2008:27). Kita diperintahkan untuk 
berdzikir kepada Allah dengan sebanyak-banyaknya, seperti dalam 
firman Allah: 
                  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya (QS.Al-
Ahzab:41) (DEPAG RI, 2007:423). 
 
g) Doa 
Doa adalah memohon atau meminta sesuatu yang bersifat baik 
kepada Allah SWT seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang 
halal dan ketehuhan iman (http://0709016.10:53). Menurut Heri 
Jauhari (2008:27) berdoa adalah mengajukkan permohonan kepada 
Allah. Berdoa merupakan bukti pengakuan kita terhadap 
kekuasaan Allah, karena kekuasaan dan bantuannya semua 
permintaan dan kebutuhan kita bisa terpenuhi. Kita diperintakan 
untuk berdoa kepada Allah, seperti dalam firman Allah: 
             
     
Artinya:"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku. 
 
c. Dasar Pendidikan Ibadah 
Dasar adalah landasan atau fondamen tempat berpijak atau tegaknya 
sesuatu agar sesuatu tersebut berdiri dengan kukuh. Dasar pendidikan 
ibadah sebenarnya sama dengan dasar ajaran islam, yaitu Al-qur‟an dan 
al-Hadits (Sudiyono, 2002:23). Adapun masing-masing penjelasannya 
sebagai berikut: 
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1) Al-Qur‟an 
Al-qur‟an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad Saw, melalui malaikat jibril dengan menggunakan 
bahasa arab sebagai hujjah (bukti) atas kerasulan Nabi Muhammad 
dan sebagai pedoman hidup  bagi manusia serta sebagai media dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan membacanya 
(Marzuki,2012:53). Al-qur‟an merupakan kitab suci terakhir yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai 
pedoman bagi manusia, dan sebagai sumber nilai dan norma setelah 
sunnah (Sri Minarti, 2013:41) 
Al-Qur‟an adalah sumber ilmu bagi kaum muslimin yang 
merupakan dasar-dasar hokum yang mencakup segala hal, baik yang 
menyangkut hokum agama maupun aspek social dalam kehidupan 
sehari-hari (Nur Efendi dkk, 2014 : 1). 
Jadi, Al-qur‟an bukanlah hasil rekayasa manusia, akan tetapi ia 
merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw (Soenarjo dkk, 1989 : 161). 
 Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam surat 
al-maidah ayat 16 sebagai berikut: 
                       
                    
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Artinya: “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaannya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizinnya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus”(QS.al-maidah:16)(DEPAG RI, 2007: 
 
2) Al-Hadits 
Menurut Muh Zuhri (2011:1) Hadits menurut bahasa al-jadid 
(baru), al-khabar (berita), pesan keagamaan, pembicaraan. Sedangkam 
menurut istilah hadits adalah apa yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw, baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau 
sirah beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya. 
Menurut ahli ushul fiqih, hadits adalah  perkataan, perbuatan, 
dan penetapan yang disandarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam setelah kenabian.Adapun sebelum kenabian tidak dianggap 
hadits, karena yang dimaksud dengan hadis adalah mengerjakan apa 
yang menjadi konsekwensinya(Syaikh Manna‟Al-Qaththan,2013:22). 
Hadits adalah dasar hukum islam yang kedua setelah Al-
qur‟an. Hadits menjelaskan secara teperinci hal-hal yang ada dalam 
Al-qur‟an yang sifatnya masih global atau masih berupa 
perumpamaan, karena Al-qur‟an diciptakan oleh Allah berupa ajaran-
ajaran yang masih global agar dapat diterapkan dalam berbagai masa 
dan keadaan, semua ajaran islam yang belum dijelaskan dalam Al-
qur‟an secara teperinci diuraikan oleh Nabi baik lewat perkataan, 
perbuatan dan pernyataan. 
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Dari beberapa pengertian hadis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa, hadits adalah Sesuatu yang disandarkan kepada nabi 
Muhammad saw baik lewat perkataan, perbuatan dan pernyataan. 
Pendidikan ibadah dijelaskan dalam beberapa hadits nabi, yang 
artinya: “ibnu abi umar telah menceritakan kepada kita, telah 
menceritakan kepada kita Sofyan bin Uyainah dari Su‟air bin Khimsi 
at-Tamimi dari Habib bin abi Tsabit dari Ibnu Umar berkata : 
Rasulullah saw bersabda: Islam dibangun atas lima dasar, membaca 
syahadat (bersaksi) bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah 
dan sesungguhnya nabi Muhammad itu adalah utusannya, mendirikan 
shalat, membayar zakat, puasa bulan ramadhan dan Hijjul al-bait (HR. 
Turmidzi). 
Dalam hadits di atas tersirat makna bahwa kita sebagai umat 
nabi Muhammad saw,diperintahkan agar mempercayai dan menyakini 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan nabi Muhammad adalah 
utusannya, hal itu diikuti dengan mempercayai semua ciptaan Allah 
dan semua yang akan terjadi di alam semesta ini. 
d. Tujuan Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah mempunyai tujuan antara lain: 
1) Untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu betakwa 
kepadaNya, dan mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan 
akhirat. 
2) Terwujudnya manusia sebagai hamba Allah SWT. 
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3) Mencetak manusia yang berbudi pekerti luhur supaya menjadi 
manusia yang sempurna guna menghambakan diri kepada Allah 
SWT(http//https://islamiced.wordpress.com/tugas/ilmu-pendidikan-
islam/pengertian-dasar-dan-tujuan-pendidikan-islam07112016. 
10.00). 
e. Macam-Macam Pendidikan Ibadah 
1) Pendidikan formal 
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai 
jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, sampai pendidikan atas (Soelaiman Joesef, 
1992:68-69). 
2) Pendidikan non formal 
Jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam pendidikan luar 
sekolah sebagai suatu sub sistem pendidikan disamping pendidikan 
informal juga pendidikan non formal yang akhir-akhir berkembang 
dengan pesat. Pendidikan non formal adalah “pendidikan yang teratur 
dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-
peraturan yang tepat dan ketat (Soelaiman Joesoef, 1992:79). 
Pendidikan non formal paling banyak pada usia dini, serta 
pendidikan dasar, adalah TPA, atau taman pendidikan Al-qur‟an yang 
banyak terdapat di masjid. Selain itu, ada juga berbagai kursus, 
diantaranya kursus music, bimbingan belajar dan sebagainya. 
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3) Pendidikan informal 
Pendidikan informal merupakan pendidikan yang berlangsung 
secara paling wajar, artinya dapat ditempuh melalui”proses imitasi 
identifikasi dan sugesti” dalam rangka learning by doing.  Dalam 
pendidikan informal dapat meyampaikan berbagai hal yang 
berhubungan dengan masalah-masalah kehidupan. Dengan kata lain 
dalam pendidikan dapat diberikan “ketrampilan, pengetahuan,sikap, 
nilai dan cara hidup kita pada umumnya”, yang kesemuanya berkisar 
pada “way of life masyarakat”(Soelaiman Joesoef, 1992:67). 
Pendidikan informal dapat terlaksana kapan saja, dalam arti bahwa 
pendidikan informal tersebut dalam pelaksanaannya tidak terkait 
dengan jam, hari, bulan atau tertentu. Sehingga pendidikan ini dapat 
berlangsung setiap saat di mana hal tersebut dikehendaki. Dan 
terlaksana di mana saja dalam arti pendidikan informal dapat 
berlangsung di dalam keluarga, dalam pekerjaan atau pergaulan sehari-
hari(Soelaiman Joesoef, 1992:66-67). 
f. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah 
Nilai pendidikan ibadah bentuk jamak dari nilai, pendidikan dan 
ibadah.Secara etimologi, nilai (value) dalam bahasa inggris dan (valere) 
dalam bahasa latin berarti berguna, mampu akan,berdaya, berlaku, kuat. 
Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi, atau kualitas (Salim 
Petter,1991:1035).Nilai merupakan konsep abstrak didalam diri manusia 
atas masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, salah dan 
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buruk. Nilai mengarah pada perilaku dan kepuasaan dalan kehidupan 
sehari-hari. 
Nilai adalah sifat-sifat penting yang berguna bagi manusia dalam 
menjalani hidupnya (Yasin Hapsoyo, 1990:233). Nilai dapat dipahami 
sebagai esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 
kehidupan. Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu yang 
berhubungan dengan manusia. Penanaman nilai sebagai wujud aplikasi 
dari apa yang diperoleh dari pendidikan kemudian ditransformasikan 
secara sadar kedalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Kimball Young mengemukakan nilai adalah asumsi yang abstrak dan 
sering tidak disadari tentang apa yang dianggap penting dalam 
masyarakat. Woods mengemukakan bahwa nilai merupakan petunjuk 
umum telah berlangsung lama serta mengarahkan tingkah laku dan 
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial 0206016.11:55). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa nilai adalah 
sesuatu yang abstrak dan tidak konkrit. Nilai hanya bisa dipikirkan, 
dipahami dan dihayati. Nilai juga berkaitan dengan cita-cita, harapan, 
keyakinan dan hal-hal yang bersifat bathiniah. Menilai sesuatu berarti 
menimbang, yaitu suatu kegiatan menghubungkan sesuatu dengan sesuatu 
yang lain untuk mengambil suatu keputusan. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 
sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
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Dalam perkembangan pendidikan berarti usaha yang dijalankan seseorang 
atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekolompok 
orang agar menjadi dewasa dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa 
dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan (Ramayulis, 1994:1). 
Menurut J.J. Rousseau pendidikan adalah memberi kita perbekalan 
yang tidak ada masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada 
waktu dewasa. Sedang menurut pendapat lain Driyarkara mengukapkan 
bahwa pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda atau pengakatan 
manusia muda ketarif insan(Hasbullah,2013:2). 
Dalam UU No 2 Tahun 1989, Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 
latihan bagi peranannya pada masa-masa yang akan datang 
(Hasbullah,2013:134). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk mengembangkan 
potensi manusia untuk dibimbing dan di arahkan kepada pembentukan 
sikap, perilaku, dan kepribadian yang baik melalui pengajaran, pelatihan, 
pembiasaan, dan nasehat agar menjadi manusia yang berbudi pekerti 
luhur.  
Ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya serta 
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mengamalkan apa saja yang diperkenankan olehnyah(Syakir 
Jamaluddin,2013:2). 
Ibadah adalah seluruh pekara yang menyebabkan seorang hamba dapat 
melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya.Al-Qur‟an Karim 
selalu menyadingkan kata ibadah dengan kata tawakal kepada Allah 
SWT(Sulaiman Umar,2006:26). Sebagaiman dalam firman Allah SWT: 
          
                         
                
 
 
Artinya: dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka 
sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu 
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan (QS.Hud:123)(DEPAG RI, 
2007:235). 
 
Dari pengertian nilai, pendidikan dan ibadah, dapat disimpulkan 
bahwa nilai pendidikan ibadah adalah suatu proses untuk membibing 
umatnya untuk meyembah kepada Allah SWT, dan melaksanakan 
perintahnya dan menjauhi larangannya dengan sepenuh hati.  
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Karya sastra adalah objek manusiawi, fakta kemanusiaan, dan 
fakta kultural sebab hasil ciptaan manusia. Meski demikian, karya itu 
merupakan eksistensi yang khas yang membedakannya dari fakta 
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kemanusiaan lainnya. Karya sastra merupakan satuan yang dibangun atas 
hubungan tanda dan makna, antara ekspresi dengan pikiran, antara aspek 
luar dengan aspek dalam (Faruk, 2012:77). 
Salah satu produk karya sastra adalah novel. Novel merupakan 
sastra yang berbentuk prosa, dengan penceritaan mengenai tokoh-
tokohnya disampaikan secara panjang dan mendetail. Novel juga 
merupakan salah satu jenis karya yang mengukapkan cerita tentang 
kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang diaplikasikan dalam kehidupan 
karena ia mempresentasikan gambaran kehidupan yang realitis 
berdasarkan pengalaman pengarangnya. 
Girard mendefinisikan novel sebagai sebuah dunia fiksi yang 
tergradasi yang memunculkan kerinduan ontologis untuk berhubungan, 
dalam dunia fiksi, dalam bentuk hasrat metafisikal yang juga dalam 
bentuk barat yang tergradasi ( Anyar Anwar,2012:108). 
b. Unsur-unsur novel 
Setiap karya sastra dengan bentuk penyajian apa pun pasti memiliki 
unsur yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur 
intinsik adalah unsur yang paling penting dalam`sebuah karya sastra, 
termasuk novel. Berikut merupakan unsur intrinsik novel: 
1) Tema 
Nurgiyanto (2013:15) menyatakan bahwa tema menjadi dasar 
pengembangan seluruh cerita, untuk menemukan  sebuah tema, harus 
34 
 
disimpulakan dari keseluruhan cerita, tidak hanya bagian-bagian 
tertentu aja. 
2) Alur atau plot 
Nurgiyanto (2013:14) menyatakan plot adalah cerita yang 
berisi tentang urutan peristiwa yang diikuti sampai cerita terakhir. 
Menurut Esti Ismawati (2013:72), plot adalah cerita berisi urutan 
kejadian, tiap kejadian dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa 
satu menyebabkan peristiwa lain. Alaur atau plot dalam novel ada tiga 
macam yaitu alur maju, alur mundur,dan campuran. 
3) Penokohan 
Penokohan adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa 
atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh dibagi 
menjadi dua jenis yakni tokoh utama dan tokoh tambahan (Esti 
Ismawati, 2013:70). 
4) Latar atau setting 
Latar atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana kejadian 
dalam cerita ( Esti Ismawati,2013:72). 
5) Gaya bahasa 
Gaya bahasa adalah pemilihan kata atau diksi dalam karya 
sastra. 
6) Amanat  
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. 
Amanat harus ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh 
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cerita yang dibacanya. Amanat bisa berupa nila-nilai yang dititipkan 
penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai dalam cerita 
pasti ada (Esti Ismawati, 2013:73). 
7) Sudut pandang 
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu cerita, 
missal sebagai orang pertama atau kedua, dengan memasukkan diri 
sebagai bagian dari cerita atau tidak (Asep Yudha Wirajaya dan 
Sudarmawati, 2008:111). 
c. Fungsi novel 
Esti Ismawati menyatakan bahwa dalam kesastraan dapat 
ditemukan berbagai gubahan yang mengukapkan nilai-nilai kehidupan, 
nilai-nilai kemanusiaan, dan niali-nila sosial budaya. Sastra dapat 
dikatakan sebagai media hiburan yang mengajar, dan media pengajaran 
yang menghibur.Fungsi sastra juga merupakan fungsi novel sebagai 
berikut: 
1) Fungsi estetis 
Fungsi estetis adalah fungsi keindahan dari dalam karya sastra 
yang ditampilkan melalui penggunaan bahasa-bahasa yang indah dan 
memikat. 
2) Fungsi etis 
Fungsi etis adalah fungsi etika atau moral yang diberikan sastra 
melalui nasihat atau amanat yang terkadung di dalamnya. 
 
36 
 
3) Fungsi didaktis 
Fungsi didaktis adalah fungsi pendidikan atau pengajaran 
dalam karya sastra yang dapat diperoleh pembaca setelah membaca 
karya sastra. 
4) Fungsi reflektif 
Fungsi reflektif adalah fungsi gambaran kehidupan dalam 
karya sastra yang selalu mencerminkan realitas sosial budaya kapan 
dan dimana sastra diciptakan. 
5) Fungsi rekreatif 
Fungsi rekreatif adalah fungsi hiburan yang diberikan oleh 
sastra melalui cerita, puisi, maupun dialog drama. Banyak pembaca 
yang merasa senang membaca sastra karena terhibur dengan dunia 
baru yang dibangun oleh sastrawan dalam karyanya 
(http://dosen.ung.ac.id html, diakses tanggal 16 juni 2016). 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi mempunyai 
prespektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah pustaka ini biasanya 
untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, baik dari segi metode maupun aplikasi. 
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka dibawah ini terdapat 
penelitian yang berkaitan nilai-nilai pendidikan. Penelitian antara lain: 
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1. Skripsi Iswanti dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair Lagu 
Maher Zain Pada Album Thank You Allah, 2012. Pembahasan penelitian ini 
adalah Syair lagu Maher Zain pada album Thank You Allah mengadung nilai-
nilai pendidikan islam. Dalam lagu Insya Allah mengadung  ketiga nilai baik 
I’tiqodiyyah yaitu percaya akan keberadaan Allah yang merupakan satu-
satunya Tuhan dengan segala sifat yang melekat pada-Nya,’amaliyah yaitu 
tentang ibadah (berdoa) dan khuluqiyyah yaitu tentang asysyaksiyyah dengan 
tema pernikahan dan khuluqiyyah yaitu tentang akhlak terhadap masyarakat. 
Terakhir lagu the chosen one mengadung nilai I’iqodiyyah dan khuluqiyyah. 
Nilai I’iqodiyyah dalam lagu tersebut adalah berkaitan dengan iman kepada 
Nabi/Rasul yaitu Muhammad SAW. Untuk nilai khuluqiyyah yaitu akhlak 
terhadap Rasul dengan mencintai Rasulullah secara tulus, menjadikan 
Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam hidup dan meneladani akhlak 
Rasulullah, adapun akhlak Nabi yang perlu diteladani adalah peduli dengan 
sesama, baik hati dan pemaaf, sederhana, berdoa disepanjang malam dan juga 
jujur dalam perkataan. 
2. Skripsi Binti Muttin dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Karimah 
Dalam Novel Munajat Cinta 1 Karya Taufiqurrahman Al-Azizy, 2012. Hasil 
penelitian pada penelitian ini adalah terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 
karimah dalam novel Munajat Cinta 1 karya Taufiqurrahman Al-Azizy, yaitu: 
Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah meliputi, mentauhidkan Allah 
dan beribadah kepada Allah. Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia 
antara lain, akhlak kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada diri sendiri, akhlak 
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kepada kedua orang tua, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada family atau 
kerabat, dan akhlak kepada teman. 
3. Skripsi Dianti Ida Afianti yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang 
terkandung Dalam Novel Sang Pencerah Karya Ahmad Nasery Basral, 2011. 
Hasil penelitian ini secara global dibagi menjadi empat macam yaitu 1) Nilai 
tauhid / aqidah meliputi, mengesakan Allah SWT, larangan berbuat syirik, 2) 
nilai ibadah („ubudiyah) meliputi, sholat berjam‟ah, keinginan menuntut ilmu, 
larangan berbuat taqlid, nikah. 3) nilai-nilai akhlak meliputi, akhlak kepada 
orang tua, dan akhlak terhadap sesama. 4) nilai-nilai sosial kemasyarakatan 
meliputi, shadaqoh, menyantuni anak yatim dan musyawarah. 
4. Skripsi Tri Wulansari yang berjudul Nilai-Nilai pendidikan Islam Dalam 
Kisah Istri-Istri Rasulullah SAW, 2010. Hasil penelitian pada penelitian ini 
adalah nilai pendidikan I’tiqodiyyah atau keimanan yaitu iman kepada Allah, 
iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada rasul, iman kepada 
hari akhir dan iman kepada qada dan qadar, nilai pendidikan khuluqiyyah atau 
akhlak yaitu akhlak kepada Allah misalnya ketaqwaan, tabah, tawakal, zuhud 
dan berbakti kepada kedua orang tua, nilai pendidikan analiyah yaitu 
melaksanakan ibadah wajib dan sunah serta ibadah secara umum (shadaqah 
dan infaq). 
Sedangkan menurut hasil penelitian tidak  jauh berbeda dengan Nilai-nilai 
Pendidikan Ibadah karena sama-sama meneliti tentang nilai-nilai pendidikan yang 
ada di dalam novel.  
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Dengan acuan penelitian di atas, maka menunujukkan bahwa kedudukan 
penelitian Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
belum pernah diteliti sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian ini dilatar belakangi saat manusia mencintai Tuhan 
Yang Maha Esa dengan tulus ikhlas dan tiada keraguan apapun atas-Nya. Dia 
akan menjawabNya dengan akhir yang baik (khusnul khotimah) baik dunia 
maupun akhirat walau perjalanan kehidupan yang luar biasa berliku-liku. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan uraian yang rasional tentang 
hubungan antara variable yang berdasar pada konsep-konsep yang telah 
diuraikan dalam kajian teori. Adapun kerangka berfikir pada penelitian ini 
pertama yaitu nilai-nilai pendidikan ibadah dalam novel ketika tuhan jatuh cinta. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting bagi kemanusiaan (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2011:354). Sedangkan pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangan, istilah pendidikan berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
(Hasbullah,2013:1). 
Secara istilah ibadah berarti konsep untuk semua bentuk (perbuatan) yang 
dicintai dan diridhai oleh Allah dari segi perbuatan dan perkataan yang konkret 
(nyata) dan yang abstrak (tidak nyata, tersembunyi). (Ali Hamzah,2002:86). 
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Menurut Kosasih pendidikan adalah upaya yang terorganisir, berencana dan 
berlangsung kontiyu (terus menerus sepajang hayat) kearah membina 
manusia/anak didik menjadi insan paripura, dewasa dan berbudaya (Suprapti, 
2015:15). Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan ibadah 
adalah Suatu proses untuk mebimbing manusia untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Karena ibadah merupakan ajaran islam yang paling tinggi, maka 
perlu adanya suatu pendidikan mengenai ibadah. 
Dasar pendidikan ibadah sebenarnya sama dengan dasar ajaran islam yaitu 
AL-Qur,an dan Al-Hadits. Selain itu pendidikan ibadah mempunyai tujuan, 
prinsip-prinsip, ruang lingkup. Dalam pendidikan ibadah ada dua macam yaitu 
ibadah mahdhah (ibadah khusus) contohnya Shalat, puasa, zakat, dan haji, dan 
ibadah ghairu mahdha (ibadah umum) contohnya I‟tikaf, wakaf, qurban, 
shadaqah, aqiqah dan dzikir. 
Pendidikan ibadah termasuk aspek pendidikan yang patut mendapat 
perhatian yang pertama dan utama bagi umat muslim. Karena ibadah merupakan 
cara maunusia untuk mendekatkan diri kapada Allah SWT, baik berbentuk 
(perbuatan) yang dicintai dan diridhai oleh Allah dari segi perbuatan dan 
perkataan yang konkret (nyata) dan yang abstrak (tidak nyata, tersembunyi). 
Novel merupakan salah satu produk karya sastra yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pendidikan ibadah bagi pembacanya. Novel yang baik tidak 
hanya dituntut untuk mudah dipahami dan menarik bagi pembacanya, tetapi juga 
harus mengandung nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat bagi pembacanya. Dan 
didalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta mengadung manfaat yang bisa diambil 
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ketika membacanya, karena dalam novel ini terkandung ajaran tentang pendidikan 
ibadah.  
Dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini menceritakan seorang laki-laki 
yang bernama Hizazul Fikri yang berasal dari keluarga yang sederhana. Fikri 
pemuda yang pintar dan rajin beribadah, berjuang dan bekerja keras untuk meraih 
cita-cita sebagai sarjana pendidikan dan seniman hebat yang diakui karyanya. 
Halangan, rintangan dan tantangan yang selalu menghampirinya, terutama 
masalah percintaannya dengan leni di tengah perjalanan cinta mereka kandas 
karena leni di jodohkan oleh kedua orang tuanya, tapi itu semua berhasil ia lalui 
dengan ikhlas dan sabar, yakin akan kuasa sang pencipta dan takdir Allah SWT 
menjawab doa-doanya, dan usaha Fikri menjadi seniman hebat yang diakui 
karyanya dan seorang sarjana yang membuat kedua orang tuanya bangga. Ia juga 
pemuda yang berakhlak baik sesame warga sekitar, teman-teman dan para 
sahabatnya. 
Dari uaraian diatas, maka penulis tertarik meneliti tentang Nilai-Nilai 
Pendidikan Ibadah Dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian pustaka (Library 
Research). Libray Research merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literature (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan 
hasil penelitian dari penelitian terdahulu (Muh.Iqbal Hasan, 2002:11). 
Penelitian kepustakaan (library Research), yaitu penelitian yang 
mengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literature (Imam Makruf, 2015:13). Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
penelitian ini merupakan  penelitian yang sistematis dan mendalam terhadap 
bahan-bahan yang terdapat dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
 
B. Data dan Sumber 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis. 
Oleh karena, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung pada ketajaman 
meyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori (Siswantoro, 
2010:70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari mana data diperoleh. 
Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, novel, dan cerita pendek. 
Adapun sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. 
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1. Sumber primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang membahas 
masalah dalam penelitian. Sumber data primer yang digunakan oleh peneliti 
adalah Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani. 
2. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung data primer atau 
buku penunjang yang berfungsi untuk memperkuat dan memperjelas, dalam 
penelitian ini. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah beberapa buku, 
skripsi dan artikel ilmiah lainnya. Adapun data sekunder yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Marzuki, 2012, Pendidikan agamaislam, Yogyakarta : penerbit ombak. 
b. Sulaiman Al-Faifi, 2014, Ringkasan Fikih Sunnah, Jakarta Timur:Beirut 
Publishing. 
c. Ali Hamzah, 2014, Pendidikan agama islam untuk perguruan tinggi, 
cetakan 1 bandung : Alfabeta. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal atau 
variable diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan majalah 
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 
2006:206). 
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Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai pendidikan 
ibadah yang terkandung dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa teknik 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan keikut sertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, resensial, kajian kasus 
negative, pengecekan anggota, uraian rinci, audit bergantungan dan audit 
kepastian ( Moleong, 2004:175). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik ketekunan 
dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti meningkatkan pengamatan 
secara cermat dan berkesinambungan, peneliti mengamati secara mendalam pada 
obyek penelitian agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan dan 
dikategorikan dengan tepat. 
Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam penelitian, penulis membaca 
berbagai refrensi yang berkaitan dengan penelitian. Baik berupa data primer 
maupun sekunder. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
content atau kajian isi. Kajian isi untuk menguraikan data secara cermat dan 
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terarah. Kajian isi melakukan perincian terhadap istilah sehingga dapat dilakukan 
pemeriksaan atas makna yang terkadung didalamnya.Menurut Holsti dikutip 
Moleong (2007:220) memberikan definisi bahwa kajian isi adalah teknik yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 
pesan, yang dilakukan secara obyektif dan sistematis. Menurut Krippendorf, 
kajian isi adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan 
yang replikatif dan shahih dari data atas dasar konteks ( Lexy J. Moleong, 
2002:163). 
Pada dasarnya analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya 
pemahaman karya ekstrinsik. Aspek-aspek yang melengkapi diluar estetika 
struktur sastra tersebut, dibedah, dihayati, dan dibahas mendalam. Unsur 
ekstrinsik sastra yang menarik perhatian analisis cukup banyak, antara lain 
meliputi : pesan moral/etika, nilai kesejahteraan, dan sebagainya. Dengan kata 
lain, peneliti baru memanfaatkan analisis konten apabila hendak mengukap 
kandungan nilai tertentu dalam karya sastra ( Suwardi, 2003:160). 
Analisis konten digunakan apabila hendak mengukap kandungan nilai 
tertentu dalam karya sastra. Makna dalam analisis konten, biasanya bersifat 
simbolis. Jadi tugas analisis konten adalah mengukap makna simbolik yang 
tersamar dalam karya sastra (Suwardi Endraswara, 2003:160) mengukapkan 
bahwa analisis konten adalah analisis yang memenuhi lima syarat yaitu : 
1. Teks yang diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang telah 
dirancang sebelumnya. 
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2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai acuan 
teori. 
3. Proses analisis harus mampu menyumbangkan pada pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskripsi, dan 
5. Analisis dilakukan secara kualitatif. 
Analisis kajian isi dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini terlebih 
dahulu membaca dan mengamati teks, kemudia klasifikasikan berdasarkan teori 
yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-nilai yang 
terdapat dalam novel kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Wahyu Sujani 
 Wahyu Sujani adalah seorang penulis novel berbahasa Indonesia. 
nama lengkap Wahyu Sujani biasanya dipanggil Kang Waway, beliau 
lahir di bandung, 2 januari 1982. Setelah menamatkan pendidikan di 
Sekolah Teknik Menengah OTISTA, beliau melanjutkan ke Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas pasundan, Program Studi 
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah. Beliau  berhasil lulus pada tahun 
2006. Sekarang penulis mengabdikan diri di Sekolah Dasar Negeri 
Ciumbuluit 3 Bandung sebagai guru. Semasa kuliah, beliau aktif dalam 
organisasi mahasiswa. Diantaranya pernah menjadi pensehat teater Titic‟s 
HMBSI dan menjabat ketua bidang kesenian Himpunan Mahasiswa dan 
Badan Ekskutif Mahasiswa. Sering pula dia menulis artikel, naskah 
drama, cerpen, atau puisi, tetapi dipublikasikan hanya di ruang lingkup 
universitas saja. 
Walau baru sebatas lingkup Universitas Pasundan, beberapa pretasi 
pernah diraih Kang Waway. Di antaranya, penulis terbaik 
memparafrasekan puisi (2002), penulis skenario terbaik drama dua babak 
dan sutradara terbaik cabaret (2002), juara satu lomba kaligrafi (2003), 
dan juara satu menulis puisi (2003). 
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2. Karya-karya Wahyu Sujani 
Adapun novel Wahyu Sujani yang lainnya adalah sebagai berikut: 
a. Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta (2009) 
b. Novel Bidadari Berkalam Ilahi (2010) 
c. Novel Atas Nama Cinta (2010) 
d. Novel Di Pintu Langit kubersujud (2010) 
e. Novel Ajari Aku Menuju „Arsy (2011) 
f. Novel Rose In The Rain: Cinta Mawar dan Hujan (2012) 
g. Novel Hidup yang Penuh Luka (2013) 
h. Novel Pena Jingga ( 2013) 
i. Novel Mengapa Aku Cantik ( 2013) 
3. Sinopsis Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
Dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini mengisahkan seorang 
laki-laki yang bernama Hizazul Fikri seorang mahasiswa juga seniman 
pasir. Fikri bukanlah anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu. 
Kedua orang tuanya berprofesi penjual gorengan dan kue di pasar. Ia 
memiliki seorang adik bernama Humaira yang masih duduk dibangku 
SMA. Fikri membantu kedua orang tuanya dengan cara membuat karya 
seni yang bahan bakunya dari pasir, kemudian karyanya di titipkan di 
galeri-galeri toko antik yang berada di kota itu. Mimpinya begitu besar, Ia 
ingin menjadi sosok yang sukses. Dia percaya bahwa suatu hari nanti 
nasibnya akan berubah karena berpegang teguh pada janji Tuhan, nasib 
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suatu kaum tidak akan berubah jika mereka tidak mau mengubahnya 
sendiri. 
Janji Allah itu benar. Malulah dirinya andai mengabaikan 
perintahNya dengan melakukan laranganNya, karena itulah, ia terus 
berusaha memperbaiki diri sambil terus berkarya tanpa lelah, juga rela 
mengesampingkan kesenangannya demi menggapai cita-cita yang di 
inginkan. Fikri  memperhatikan bulan purnama yang bersinar indah, tepat 
di atas dua menara kembar masjid agung. Sekilas khayalannya muncul. 
Seandainya suatu hari nanti bisa menikmati indahnya bulan purnama 
bersama sang kekasih hati, tentu  suasana akan terasa romantis. Wajah 
cantik seorang perempuan hadir di pelupuk matanya. Ia terseyum dengan 
segala pesona yang di milikinya. Rasanya, rembulan itu kalah indah dari 
seyum sang kekasih impiannya.ia mengucapkan istighfar. Dan salah satu 
temannya yang bernama kang arif menyuruh fikri, cepat lah beristighfar 
ketika khayalannya mulai melambung jauh. Bersama kang arif, fikri 
bergegas pulang karena ada satu kewajiban di rumah yang belum 
dilakukan.Pukul sebelas, fikri sampai di rumah, disambut seorang 
berwajah cantik dan dihiasi rambut panjang tebal sebahu. Dia, humaira, 
satu-satunya adik fikri.Sampai di rumah fikri langsung bergegas ke 
kamarnya. Berganti pakaian dengan kaos buntut dan celan jeans yang di 
potong selutut  dan ia langsung mengambil tugasnya, membuat adonan 
aneka gorengan. 
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Setiap malam Fikri dan adiknya selalu membantu kedua orang 
tuanya membuat adonan aneka gorengan yang akan di goreng pada subuh 
nanti, sebelum dijual oleh ibu dan ayahnya. Fikri tidak pernah gengsi 
sekalipun semua tetangga mengenalnya sebagai anak kuliyahan. Pukul 
setengah satu pekerjaan mereka selesai. Humaira langsung bergegas 
masuk ke kamar dan mengambil air wudhu dan melakukan shalat hajat 
dengan harapan lulus dengan nilai baik dan segera memperoleh pekerjaan. 
Malam semakin larut, Fikripun melakukan shalat hajat dua rakaat dan 
dzikir secukupnya. 
Selama empat tahun dua bulan, Fikri bertarung dengan 
perkuliyahan yang menjemukan. Sebentar lagi gelar sarjana akan di 
sematkan dibelakang namanya. Suatu kebanggaan tersendiri baginya 
dalam keadaan sesulit apapun ia bisa bertahan kuliyah tanpa 
mengandalkan biaya dari orang tuanya. Rasanya ia ingin bertemu dengan 
tuhan, lalu bersujud syukur sepuasnya dalam ribuan syukur dan sebentar 
lagi humaira lulus sekolah. Lalu Fikri menyapa Leni dan memberi selamat 
atas berhasilnya studi yang di tempuh. Dibawah pohon besar akhirnya 
Fikri dan Leni berani mengukapkan perasaannya yang selama ini 
dipedam. Setelah wisuda selesai Leni terpaksa harus pulang ke jampang, 
Fikri menyaksikan kepergian Leni dengan menitikan air mata. 
Di sepertiga malam Fikri bersimpuh dua tangannya diangkat, 
wajahnya tengadah dengan berurai air mata. Ia mensyukuri semua yang 
telah dilewati selama ini. Dengan khusyuk, Fikri berdoa berharap Allah 
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SWT berkenan mempertebalkan keimanannya, memudahkan segala 
urusannya dan meluaskan rezekinya, terakhir ia memohon tentang 
kelanjutan kisahnya dengan Leni. Di tengah perjalanan cinta mereka 
terhenti, karena Leni dijodohkan dengan laki-laki lain. Fikri mendengar 
soal perjodohan itu, Fikri menerima dengan hati yang ikhlas, mungkin kita 
saling mencintai tapi kalau Tuhan tidak merestui kita untuk bersama, pasti 
semua ini ada hikmahnya jadi sesakit apapun yang kita rasakan kita harus 
bisa menahannya. 
Setelah shalat dzuhur Fikri diminta untuk membantu ibunya 
membuat bolu untuk bekal ziarah. Setelah selesai membuat bolu, bapak 
dan ibunya berkeinginan keras untuk berziarah ke demak bersama jamaah 
yasinan malam jumat. Setelah shalat ashar Fikri dan ibunya mengiris kue 
bolu menjadi enam puluh irisan lalu dimasukkan kedalam plastik. Setelah 
shalat isyak rombongan ziarah berangkat. Ditengah perjalanan setelah 
Fikri menulis puisi dan hendak shalat hajat untuk mengenangkan hati, 
Fikri mendapat telfon bahwa bus yang membawa jamaah ziarah 
kecelakaan. Korban meningeal dunia lima belas orang termasuk kedua 
orang tuanya Fikri. Setelah mendengar kabar orang tuanya meninggal 
Fikri langsung lemas dan tidak punya tenaga, namun Fikri cepat 
tersadarkan bahwa semua ini sudah digariskan oleh Tuhan. 
Fikripun sedih tapi ia lebih bisa menerima kenyataan bahwa semua 
ini milik Allah SWT dan akan kembali padanya. Hidup dan mati adalah 
ujian dari Allah. Fikripun sabar dalam menghadapi musibah yang sedang 
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menimpahnya. Tidak lama kepergian bapak ibunya, Fikri ditinggal pergi 
oleh adiknya. Untuk melepaskan diri dari tekanan batin atas kepergian 
adiknya, Fikri menghibur diri dengan melukis kaligrafi. Ketika melihat 
hasil kaligrafi Fikri bisa terseyum lepas. Kaligrafi dua kalimat syahadat 
bertaburan pecahan halus kaca bening seperti Kristal di sandingkan 
dengan kaligrafi bismillah. Tapi maknanya sama yaitu lebih mendekatkan 
diri kepada sang maha indah yang sedang meanugrahkan keahlihan 
kepada Fikri. 
Dengan kaligrafi itu Fikri semakin melejit dengan hasil karyanya 
dan Fikri banyak di cintai banyak orang terutama para wanita. Empat 
perempuan yang memiliki rasa cinta mendalam kepada Fikri, tetapi Fikri 
harus memilih salah satu perempuan yang meyentuh hatinya. Hingga 
akhirnya dengan shalat tahajud dan istikhoroh yang dilkukannya, Tuhan 
menghadiahkan Sahra gadis bermata biru yang akan menjadi 
pendampingnya di dunia maupun di akhirat, dan Fikri telah menjadi orang 
yang sangat sukses dia kini menjdi seseorang seniman pasir ternama. 
4. Unsur-unsur Intrinsik dalam Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta. 
Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta memiliki unsur-unsur intrinsik 
yang memperkuat novel tersebut, diantaranya: 
a. Tema 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta dalam tema ini mengadung bahwa, 
cinta yang membuat manusia menjadi pribadi yang memiliki 
keshalehan hati dan kekuatan hidup. 
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b. Alur 
Dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini menggunakan alur 
gabungan yaitu alur maju dan alur mundur. 
c. Penokohan 
1) Tokoh Utama 
a). Fikri. 
Nama lengkap Ahmad Hizazul Fikri, dia pemuda berusia dua 
puluh lima tahun dia pernah tercatat sebagai mahasiswa fakultas 
keguruan pradi bahasa sastra UNPAS bandung. Fikri ini dari latar 
belakang perekonomian keluarga yang pas-pasan membuatnya 
tergerak menjadi pengerajin demi meyambung hidup, bertahan 
kuliah, membantu kedua orang tua dan membiayai sekolah 
adiknya, dan Fikri mempunyai karakter berpendirian teguh, 
penyayang, professional dalam bekerja, dan pekerja keras. 
b). Ira. 
Nama lengkap Humairah, dia adalah gadis berkerudung berusia 
Sembilan belas tahun, lulusan sekolah menengah perhotelan. Dia 
adalah adik Fikri satu-satunya, secara fisik dia sangat cantik dan 
mempunyai watak supel, periang, cerewet, menghormati dan 
menyayangi kedua orang tuanya dan kakaknya, tetapi emosinya 
masih labil, iman, pendirian dan prinsip hidupnya tidak kokoh. 
 
 
54 
 
2) Tokoh Pembantu 
a). Irul. 
Nama lengkap Muhammad Syahrul, dia adalah sahabat Fikri. 
Fisiknya digambarkan bahwa dia adalah pemuda yang sangat 
tampan dan dia mempunyai karakter suka bercanda, slengek‟an, 
playboy, mudah marah tetapi pula dilupakan. Karena dia terbiasa 
hidup mewah, punya bekal wajah tampan, sangat dimanja oleh 
kedua orang tuanya. 
b). Kog Acung. 
Dia adalah seorang duda beranak satu, dia orang tionghoa 
beragama katolik yang taat beribadah. Mempunyai karakter tidak 
pelit, sangat toleran dengan pemeluk agama lain. 
c). Lidya. 
Dia adalah putri semata wayang Kog Acung, Lidya 
mempunyai fisik yang digambarkan sangat cantik, berambut 
pirang, dan mempunyai karakter suka mengeluh, lemah dan nekat. 
d). Leni. 
Nama lengkap Leni Meisari dia adalah gadis jampang, 
sukabumi. Dia menjadi bintang dikampusnya beberapa kali 
menjuarai lomba mojang kampus dan MTQ antara universitas se-
jabar. Secara fisik di gambarkan bahwa leni sangat cantik, dan 
menjadi pujaan banyak pemuda kampus. 
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e). Nona Shira. 
Nona Shira adalah gadis bergamis dan bercadar blasteran mesir 
dan perancis. Dia lulusan UI sejarah. Shira adalah putri dari 
pengusaha kaya dari mesir, tuan Zaid dan Nyoya Sonia.  
f). Fatimah. 
Fatimah adalah gadis desa yang berprofesi sebagai buruh 
pemetik teh yang letaknya tidak jauh dari villa Irul berada di 
kawasan ranca bulan. Fatimah bisa disebut sebagai kembang desa. 
g). Dandi 
Dandi seumuran dengan Fikri, dia pernah kuliah di UNPAR 
bandung. Dandi dan keluarganya tinggal di bogor tapi memiliki 
hotel di bandung, dia mempunyai karakter ramah, sopan, tidak 
sombong, perhatian tetapi juga pembahong. 
h).  Apud dan Susi. 
Apud adalah pegawai toko antic Kog Acung dan lidya. Dia 
mempunyai fisik hitam, kurus. Sedangkan susi adalah pegawai 
took galeri seni milik Tante Shio. Susi adalah janda beranak satu. 
Mereka berdua dijodokan oleh Fikri dan masing-masing merasa 
cocok. 
i). Kang Hafidz, ustad Musadad. 
Kang Hafidz adalah ustad muda teman akrab, Kang Hafidz 
berikut Kiyai Saipudin meminta Fikri menggantikan tugas 
bapaknya berkhutbah jumat di masjid dekat tempat tinggalnya di 
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sangiyang, sedangkan ustad Musada adalah dosen di kampusnya 
dulu, memintanya juga mengisi dakwa jumat di masjid 
kampusnya. 
j).  Babah Liong dan Meilan. 
Babah Liong adalah pemilik toko kelontong di jalan Dulatip, 
Fikri sering diajak belanja ketoko tersebut. Sedangkan Meilan 
adalah putri Babah Liong mereka beragama budha, Meilan adalah 
cewek tionghoa yang cantik, saat ini dia janda. 
k).  Kang Arif, Kang Adun, Tante Shio. 
Mereka bertiga adalah patner bisnisnya, Fikri dalam berjualan 
barang-barang kerajinan, sedangkan Kang Adun adalah pemilik 
galeri seni di leuwi panjang dan Tante Shio pemilik galeri seni di 
jalan otista. 
l).  Sandra, Amoy. 
Sandra adalah bekas kekasih Fikri dan dia cewek berkrudung. 
Sedangkan Amoy adalah putri Tante Shio cewek Tionghoa 
beragama Kristen. Dia sangat mengagumi dan menyukai Fikri. 
m).  Yudhi aceh, Bebeh, Andri banten, Mbe. 
Teman-teman kampus Irul dan Fikri, mereka pernah bersama-
sama camping ke gunung manglayang, dan mempunyai karakter 
suka bercanda, heboh, dan konyol. 
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n). Sherly, Ani, Lilis, Imung, Icih. 
Sherly adalah teman kerja Ira di hotel. Sherly sangat baik dan 
suka menolong. Sedangkan Ani dan Lilis adalah teman Ira semua 
sekolah menengah perhotelan, mereka anak-anak Bengal yang 
mempengaruhi Ira untuk berubah menjadi seperti mereka. 
Icih adalah teman kerja ira di restoran tempat kerja baru Ira dan 
mempunyai sifat supel dan cerewet.  
o). Maya 
Maya adalah orang yang mencegahnya ketika Ira berniat bunuh 
diri dari rel kereta api, dan maya mempunyai karakter ramah dan 
tegas. 
d. Setting 
1) Tempat (Bandung, Rumah, Masjid, Galeri, Pasar, Bar, dan 
Kampus). 
2) Suasana (Menyenangkan, menyedihkan dan Menegangkan ). 
3) Waktu (Pagi, Siang dan Malam). 
e. Gaya Bahasa 
1) Alusio adalah Gaya bahasa yang menampilkan adanya persamaan 
dari sesuatu yang dilukiskan sebagai referen sudah dikenal 
pembaca. Seperti dalam dialog sebagai berikut: 
Dalam pandangan sang pemuda, Bandung adalah kota yang 
indah. Penuh pesona dan sarat legenda. Dalam pandangannya, 
bandung adalah negeri impian tempat dirinya ingin di akui 
sebagai pribumi yang bersahaja. Di kota inilah, ia ingin 
mewujudkan segala impiannya (Wahyu Sujani, 2009:9-10). 
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2) Eponim adalah gaya bahasa berupa penyebutan nama-nama 
tertentu untuk menyatakan satu sifat, keberadaan, atau fisiknya. 
Seperti dalam dialog sebagai berikut: 
Shira adalah seorang gadis bermata biru, berdarah biru dan 
mesir. 
 
3) Surkasme adalah gaya bahasa berupa caci maki sebagai ekspresi 
amarah yang membuat yang terkena menjadi sakit hati.  
f. Amanat 
Apabila Allah mencintai kita, maka Allah menguji kita dengan 
kesusahan. Barang siapa bersabar menghadapi ujian itu maka baginya 
bersabar menghadapi ujian itu maka baginya pahala kesabaran dan 
barangsiapa menghadapinya dengan kegelisahan maka baginya 
kegelisahan. Demikainlah cara Allah menunjukkan cinta pada 
hambanya semua tidak lain dan hanya karena Allah sangat ingin 
semua hambanya melangkah dijalan yang diridhanya, yaitu jalan 
menuju syurga. Allah selalu ada dengan cintanya, ketika menunjukkan 
cintanya, tak selamanya berhiaskan air mata. Namun dia tetap 
mengingatkan manusia bahwa harta,keluarga,sahabat,dan 
kekasih,semua itu hanyalah perhiasan dunia semata. 
g. Sudut Pandang ( orang ke tiga) 
Tirtagonis ( Humaira, Lidya, dan Irul). 
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B. Analisis Data 
1. Analisis nilai-nilai pendidikan ibadah madhah dalam novel Ketika Tuhan 
Jatuh Cinta. 
Di dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta ini banyak nilai-nilai ibadah 
madhah sebagai berikut: 
a. Menyegerakan Shalat 
Awal shalat di tandai dengan berkumandangnya adzan. Menunaikan 
shalat tepat waktu berarti melatih diri untuk disiplin, bila kita mulai dari 
disiplin shalat, maka kita akan terbiasa melakukan disiplin dalam kegiatan 
lainnya. Shalat tepat waktu bisa menjadi ukuran disiplin bagi seorang 
muslim. Adapun di dalam novel ini kutipan tentang menyegerakan shalat 
sebagai berikut : 
 “Dari rumah Lilis, Fikri bingung Karena tidak tahu lagi harus 
mencari Humaira ke mana. Laju motor diperlambat sambil terus 
memikirkan keberadaan adiknya itu. Dari kejauhan, terdengar 
kumandang adzan Maghrib. Langit yang selalu mendung sejak 
siang tadi mulai gelap. Akhirnya, ia memutuskan untuk singgah 
dulu di Masjid Ulul Ilmi. Siapa tahu setelah shalat dan dzikir nanti 
akan mendapat petunjuk (Wahyu Sujani, 2009:365). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, dalam keadaan sesulit 
apapun dia tidak mau meninggalkan shalat. Itu dapat di lihat dari ketika 
dia mendengarkan seruan adzan maghrib, dia segera menunaikan shalat 
Maghrib dari pada pekerjaannya. Fikri mempunyai keyakinan setelah 
menunaikan shalat akan mendapat petunjuk dan diberi kemudahan dalam 
mencari adiknya. 
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Fikri dan Lidya terbahak seketika. Lidya lantas berbicara santai. 
“Pud, nggak gaul amat kamu! Itu gaya anak muda sekarang. 
Apalagi kalau rambutmu itu dipotong dikit lagi. Pasti lebih keren!‟ 
Apud menoleh kepada Fikri. “Betul, Kang?” Lidya yang lebih tahu 
selera perempuan tentang laki-laki.” Mendengar itu, Apud 
tersenyum senang dan langsung mengajak Fikri pergi. “Ya, sudah 
kalau gitu. Kita cabut sekarang!” Singkong kale dicabut?!” tukas 
Lidya, lalu tertawa. “Shalat Magrib dulu. Kamu sih, dandannya 
telat!” (Wahyu Sujani, 2009:419). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa dengan candaan dan 
obrolan yang seru, namun mereka tetap menjalankan kewajibannya yaitu 
sholat Maghrib. Itu dapat di lihat dari ketika Apud mengajak Fikri pergi, 
mereka sebelum pergi lebih mengutamakan menunaikan Shalat dulu dari 
pada kepentingan pekerjaannya. 
b. Menanamkan Niat Ikhlas Dalam Shalat 
Di dalam novel ini kutipan tentang niat ikhlas sebagai berikut: 
Fikri terseyum penuh kagum. Semakin dalam merenungi kekuasaan 
Allah, semakin damai hatinya. Tidak disangka, niat ikhlasnya untuk 
menjalankan Shalat Ashar mengantarkan hatinya lebih dekat kepada 
Dia Yang Maha Rahman. Ia pun semakin sadar bahwa keahlian 
yang dimilikinya dalam membuat kerajinan pasir mungkin hanya 
sebesar zarah saja dari ilmu Allah, karena sejatinya Dialah yang 
telah menganugrahkan keahlian tersebut (Wahyu Sujani, 2009:230-
231). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa semua yang ada di 
dunia ini adalah ciptaan Allah SWT. Dengan merasa kagum yang 
mendalam merenungi kekuasaan Allah, maka hatinya akan lebih damai. 
Dengan niat ikhlas menjalankan shalat Ashar, maka hatinya lebih dekat 
kepada Allah SWT. Semua yang di milki oleh manusia di dunia ini, 
merupakan anugrah dari Allah SWT. 
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c. Mengingatkan Shalat 
Mengingatkan shalat merupakan kewajiban orang muslim. Apabila 
ada teman yang lalai dalam mengerjakan shalat, kita sebagai orang 
muslim wajib mengingatkannya. Di dalam novel ini, kutipan tentang 
mengingatkan shalat sebagai berikut: 
Menjelang subuh, Fikri sudah menyelesaikan sebagian bingkai yang 
akan dititipkan ke beberapa toko barang seni. Fikri, tersenyum 
senang. Bukan berarti puas dengan karyanya, namun karena 
sebagian pekerjaanya selesai. Karenanya, ia berharap minggu depan 
bisa ke jampang untuk mengkhitbah Leni. selagi menunggu adzan 
subuh, Fikri beristirahat sebentar. Diraih ponsel, lalu menghubungi 
Leni. sekedar missed call  untuk mengingatkan Leni menunaikan 
Shalat subuh ( Wahyu Sujani, 2009:99). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, dengan kesuksesan 
yang Fikri capai, namun ia tidak akan pernah puas dengan hasil karyanya. 
Dalam keadaan sesibuk apapun ia tetap mengingatkan Leni untuk 
menunaikan shalat subuh. 
Dua minggu sudah Irul dekat dengan Lidya. Benih –benih cinta 
tumbuh semakin subur di setiap harinya. Setiap pagi, siang, dan 
malam, Irul tak lupa mengirim SMS untuk Lidya. Demikian pula 
Lidya yang juga mengirim SMS balasan untuk pemuda yang baru 
dikenalnya itu. Mengingatkan untuk shalat dan makan, juga 
mewanti-wanti agar cepat menyelesaikan skripsinya (Wahyu 
Sujani, 2009:49). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, sebagai orang muslim 
wajib mengingatkan kesesama muslim untuk menunaikan shalat, ini dapat 
di lihat dari dengan kedekatan Fikri dengan Lidya, namun tetap saling 
mengingatkan untuk menunaikan kewajibannya yaitu shalat. 
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d. Membiasakan Shalat berjamaah 
Shalat berjamaah merupakan mengerjakan shalat baik shalat wajib 
maupun shalat lainnya yang dilakukan secara bersama-sama yang terdiri 
dari beberapa orang muslim baik perempuan maupun laki-laki, minimal 
terdiri dari dua orang dan maksimal tidak terbatas. Adapun di dalam 
novel juga terdapat hal tersebut yang tertuang dalam dialog berikut: 
Humaira kembali ke ruang tamu. Fikri sendiri langsung masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan tubuh. Begitu selesai, anak 
metal itu sudah tidak ada. Fikri dan Humaira pun shalat berjamaah 
seperti biasa(Wahyu Sujani, 2009:25). 
 
Dari kutipan di atas dapat di ambil pelajaran bahwa, shalat 
merupakan cara salah satu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
ini seperti dilakukan oleh Fikri bergegas membersihkan tubuhnya, lalu 
melaksanakan shalat berjamaah dengan Humairah seperti biasanya. 
Kewajiban itu dilakukan dalam kondisi apapun dan kapanpun, tidak 
boleh ditinggalkan. Dalam al-qur‟an yang menegaskan tentang kewajiban 
shalat, firman-Nya dalam surat An-Nisa ayat 103 yang berbunyi: 
                          
                        
        
 
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
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ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman (DEPAG RI, 
2007:95). 
e. Mengerjakan Shalat Sunnah 
Shalat merupakan rukun islam yang kedua setelah Syahadat. Ibadah 
yang paling utama dan paling penting diantara ibadah-ibadah yang 
diperintahkan Allah kepada kita adalah melaksanakan shalat (Abdul A‟la 
Maudadi, 1999:183). Adapun di dalam novel juga terdapat hal tersebut 
yang tertuang dalam dialog berikut: 
Fikri melosoh jatuh hingga bersimpuh. Tanpa sadar, air mata sudah 
meleleh di pipinya cekung. Betapa berat wasiat yang mereka 
berikan, walau sejatinya membawa diri pada keselamatan dunia dan 
akhirat. Saat itu, tangisnya hampir meledak, namun ia tahan sekuat 
tenaga hingga cepat pergi ke kamar mandi. Mencuci muka, lalu 
mengambil wudhu dan shalat dua rakaat. Merasa diri tenang 
kembali, Fikri masuk lagi ke kamar orangtuanya untuk mengepak 
semua pakaian bekas mereka, walau kentara isak halus tak bisa 
ditahannya lagi (Wahyu Sujani, 2009:348). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, dengan keadaan sedih 
dan sesulit apapun, ia tetap melaksanakan  shalat dua rakaat. Fikri 
mempunyai keyakinan dengan shalat dua rakaat maka hatinya akan 
merasa tenang. 
f. Membiasakan Shalat Hajat 
Shalat hajat merupakan salah satu shalat sunnah yang dilakukan 
ketika seseorang memiliki sebuah keinginan atau hajat. Dengan 
melakukan shalat hajat, umat Islam percaya hajat dan keinginannya bisa 
terkabul dengan cepat. Seperti dalam kutipan di bawah ini: 
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“Pukul setengah satu, pekerjaan mereka selesai. Humaira langsung 
masuk ke kamar mandi. Seperti biasa, melakukan Shalat Hajat 
dengan satu harapan: lulus dengan nilai bagus dan segera 
memperoleh pekerjaan. Keinginan yang kukuh, yaitu ingin bekerja 
di hotel sesuai dengan bidang yang dikuasainya (Wahyu Sujani, 
2009:16). 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, sesibuk apapun 
pekerjaannya, ia tetap melaksanakan shalat hajat di waktu yang mustajab 
atau waktu yang ijabah. Humairah yakin dengan melakukan sholat Hajat 
dua rakaat di waktu yang mustajab, apa yang dicita-citakan akan tercapai 
dengan apa yang di harapankannya. Salah satunya keinginan yang kukuh 
Humairah ingin bekerja di hotel sesuai dengan bidang yang di kuasai. 
Malam semakin larut. Fikri pun melakukan shalat hajat dua rakaat. 
Dzikir secukupnya, lalu membuka kembali skripsinya. Tak ada 
yang perlu di revisi. Besuk, pukul dua sudah ada janji dengan ibu 
panca, pembimbingnya, untuk menyetorkan bab lima (Wahyu 
Sujani, 2009:17). 
 
Dari kutipan di atas mengajarkan untuk melaksanakan shalat 
sunnah. Shalat merupakan aspek yang terpenting, sehingga hendaknya 
harus diajarkan kepada anak umur sejak dini. Selain itu juga hal tersebut 
juga dapat mendidik anak untuk belajar disiplin dalam memelihara waktu. 
Kewajiban shalat ini merupakan konsekuensi bagi orang yang beriman 
kepada Allah SWT. Hal ini seperti di lakukan Fikri, sebelum memulai 
segala sesuatu ia selalu mengutamakan kewajiban seorang muslim yaitu 
Shalat. 
Fikri baru saja selesai menulis dan hendak shalat hajat untuk 
menenangkan hatinya yang bergemuruh tidak menentu. Tiba – tiba, 
ponselnya berbunyi. Kang Hafidz yang ikut ziarah 
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menghubunginya. Dengan cepat, HP diangkat lalu dengan santai 
mengucapkan salam (Wahyu Sujani, 2009:313). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, sesibuk apapun ia 
selalu meluangkan waktu untuk melaksanakan shalat sunnah yaitu shalat 
hajat. Fikri mempunyai keyakinan dengan melaksanakan shalat hajat, 
maka hatinya akan tenang. 
“Dalam diam, ia padangi kaligrafi tersebut jika ada garis-garis yang 
kurang. Tapi, sepertinya sudah cukup sempurna. Sekilas, ia melirik 
pada jam dinding. Sudah setengah satu lewat. Tak mau ia 
memaksakan diri menyiksa tubuh dan otak. Bahan kerjanya 
kemudian dibereskan dan ditaruh di sudut ruangan, lalu ke kamar 
mandi mengambil Wudhu untuk shalat Hajat dan mengirim doa 
untuk kedua orangtuanya, lalu meminta adiknya kembali lagi 
(Wahyu Sujani, 2009:359-360). 
 
Pada kutipan diatas menggambarkan bahwa dengan sesibuk apapun 
dan keadaan apapun, di tengah malam Fikri melakukan sholat hajat, dan  
mendoakan kedua orangtuanya yang sudah meninggal dan meminta agar 
adiknya kembali. Fikri yakin dengan berdoa kepada Allah SWT, pasti 
akan di beri kemudahan dan petunjuk dalam masalah yang di hadapinya. 
g. Adzan 
Adzan merupakan suatu pemberitahuan seorang mu‟azin (orang 
yang adzan) kepada orang lain tentang masuknya waktu shalat. 
“Dibawah langit yang mendung, namun gerah, Fikri melaju di atas 
motornya dengan membawa satu kardus besar berisi puluhan 
kerajinannya. Seandainya saja ia tidak pintar membagi pekerjaan, 
tentu pesanan toko-toko itu tidak akan bisa dipenuhinya. Adzan 
Ashar berkumandang, bersamaan dengan turun gerimis. Apapun 
halangannya dan sesibuk apapun pekerjaannya, tak mau Fikri 
melewatkan seruan Allah untuk alam semesta yang mengajak pada 
kemenangan itu (Wahyu Sujani, 2009:229). 
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Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, adzan merupakan 
seruan atau tanda masuknya waktu shalat, seperti yang dilakukan oleh 
Fikri,sesibuk apapun pekerjaan dan halangannya ia tidak mau 
meninggalkan seruan Allah SWT. 
Fikri pamit, lalu diantarkan Babah Liong dan Meilan sampai pintu 
depan toko. Bersamaan dengan itu, adzan ashar berkumandang. 
Sebelum melanjutkan perjalanan, Fikri pun singgah di sebuah 
masjid kecil di belakang pasar baru (Wahyu Sujani, 2009:130). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa dalam keadaan 
sesempit apapun ia tidak mau meninggalkan seruan Allah. itu dapat di 
lihat dari sebelum melanjutkan perjalanan Fikri menunaikan Shalat ashar 
dari pada pekerjaannya. 
2. Analisis nilai-nilai pendidikan ibadah ghairu madhah dalam novel Ketika 
Tuhan Jatuh Cinta. 
a. Membaca Al-qur‟an 
Membaca Al-qur‟an merupakan ibadah yang dicintai Allah SWT. 
Setiap individu yang mengaku dirinya muslim harus mampu membaca 
Al-qur‟an dengan baik dan benar. Karena bagaimana mungkin seorang 
muslim mengamalkan al-qur‟an tanpa mau membaca dan memahaminya. 
Beriman terhadap al-qur‟an bukan sekedar percaya saja, namun harus 
dibuktikan dengan implementasi yang nyata sebagai tuntunan dari iman 
tersebut yaitu membaca, memahami, dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Kutipan tentang kebiasaan membaca Al-qur‟an dalam novel ini 
sebagai berikut: 
Humaira mencibir kecil, lalu keluar dari ruangan kecil yang selalu 
digunakan untuk shalat berjamaah. Sementara itu, Fikri meneruskan 
niatnya membaca Al-aqur‟an (Wahyu Sujani, 2009:27) 
 
Dari kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa, Fikri setelah 
selesai menunaikan shalat berjamaah, Fikri mempunyai niat untuk 
membaca Al-qur‟an. Karena Al-qur‟an merupakan pedoman hidup 
manusia. Didalam Al-qur‟an kita bisa mendapatkan petunjuk serta rahmat 
dan kabar gembira. Sesuai denga firman Allah QS An-Nahl ayat 89 
sebagai berikut: 
                        
                        
      
 
Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 
dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri (DEPAG RI, 2007:277). 
 
b. Membiasakan Diri Untuk Berdo‟a 
Do‟a merupakan ungkapan rasa ketidak berdayaan kita sebagai 
hamba dihadapan Allah dan dengan do‟a berarti kita lebih mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. Allah SWT adalah dzat yang Maha Kuasa, 
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Hanya kepada Dia-lah kita meyembah dan hanya Dia-lah yang mampu 
dilakukan oleh manusia. Seperti dalam surah Al-fatihah ayat 5: 
             
 
 
Artinya: hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan (DEPAG RI, 2007:1). 
 
Adapun di dalam novel juga terdapat hal tersebut yang  tertuang 
dalam dialog berikut: 
“Di sepertiga malam yang sunyi, Fikri bersimpuh. Dua tangannya 
diangkat, wajahnya tengadah dengan berurai air mata. Ia 
mensyukuri semua yang telah di lewatinya selama ini. Dalam 
khusyuk, Fikri berdoa, berharap kepada Allah berkenan 
mempertebal keimanannya, memudahkan segala urusannya, dan 
meluaskan rezeki. Terakhir, ia memohon tentang kelanjutan 
kisahnya dengan Leni (Wahyu Sujani, 2009:71). 
 
Pada kutipan di atas menggambarkan bahwa memohon pertolongan 
hanya kepada Allah SWT seperti yang dilakukan Fikri agar di beri 
kemudahan segala urusannya, diluaskan rezekinya dan dalam 
percintaannya bisa berlanjut. Dia yakin dengan berdoa  kepada Allah 
SWT apa yang di inginkan akan di kabulkan. Maka dari itu Fikri di 
sepertiga malam, mengakat kedua tangannya dan berdoa kepada Allah 
dengan keyakinan bahwa Allah akan memberi kemudahan kepada hamba-
Nya dan Fikri selalu mensyukuri semua yang telah di lewatinya. 
“Ya Allah, akhirnya kau tunjukkan cintaku. Maka, mudahkanlah 
bagiku untuk menemuinya, lalu menjadi-kannya sebagai seorang 
yang halal bagiku, hingga kau selalu mencurahkan rahmat-Mu 
untuk kami. Amin…..(Wahyu Sujani, 2009:73).  
 
69 
 
Pada kutipan diatas menggambarkan bahwa memohon pertolongan 
hanya kepada Allah yang dilakukan Fikri agar diberi kemudahan untuk 
menemui seseorang yang dicintai nya, kemudian seseorang yang 
dicintainya menjadi halal baginya. Dia yakin tempat kembali manusia itu 
hanya kepada Allah SWT, karena Allah itu tidak pernah jauh dari 
manusia. Ia selalu mengawasi gerak-gerik hambaNya, oleh sebab itu Fikri 
mengakat kedua tangannya dan berdoa kepada Allah dengan keyakinan 
bahwa Allah akan membantu memberi kemudahan. 
“Ternyata Leni sudah menikah. Sayang, begitu buruk cerita 
mahligai rumah tangganya. Fikri yang sedikit-sedikit mulai 
melupakannya, mendadak ingat kembali, bahkan berkeinginan 
untuk bertemu, walau sekali aja. Tapi, ia sadar diri, perempuan itu 
sudah jadi milik orang lain dan haram baginya untuk mendekatinya, 
walau hanya untuk bicara empat mata saja. Fikri hanya bisa 
mendoakannya agar rumah tangga mereka bisa bahagia dan Leni 
bisa melupakan dirinya. Fikri yakin, hal itu terjadi karena ada 
sangkut-paut dengan dirinya (Wahyu Sujani, 2009:357). 
 
Pada kutipan diatas menggambarkan bahwa, keadaan yang sesulit 
dan masalah sepahit apapun yang dihadapi, Fikri tetap berdoa agar rumah 
tangga mereka bahagia dan Leni bisa melupakan dirinya. 
 “Satu pengalaman indah yang tak mungkin Fikri lupakan seumur 
hidup. Baginya, hal yang paling romantis dalam menjalin hubungan 
asmara bukanlah saat berduaan atau bermesraan, melainkan kala 
menunaikan Shalat bersama dia yang dicintai. Bersama kekasih 
hati, ia bisa menghadap Tuhan. Dirinya berdoa, sedangkan cintanya 
mengamini doa itu ( Wahyu Sujani, 2009:135). 
 
Dari kutipan diatas dapat memberi pelajaran pada kita, bahwa apa 
yang dikerjakan oleh Fikri, dalam menjalin hubungan Fikri tidak lupa 
dengan kewajibannya yaitu menjalankan shalat. Dan ia berdoa kepada 
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Allah SWT, Fikri yakin dengan berdoa kepada Allah SWT cintanya akan 
terwujud. 
Berdoa yang “meminta kepada Allah” mempunyai tujuan-tujuan 
yang bukan saja bersifat ukhrawi, melainkan juga bersifat duniawi, 
karena doa bukanlah untuk kepentingan Allah melainkan untuk 
kepentingan manusia itu sendiri. Kalaupun kita berdoa untuk memohon 
segala sesuatu yang kita butuhkan, yang kita inginkan ataupun hanya 
untuk mengenangkan diri dari segala kesusahan, namun doa mempunyai 
beberapa faidah yang tak terhingga. 
c. Membiasakan Diri Untuk berdzikir 
Dzikir berasal dari bahasa arab, adz-dzikir yang berarti mengingat, 
mengucap atau menyebut, dan berbuat baik. Sedangkan dzikir adalah 
berbuat baik (beramal saleh) dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah SWT sesuai dengan yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
Dzikir merupakan suatu kewajiban bagi umat islam, seperti dalam surah 
Al-Ahzab:41-42: 
                           
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.dan bertasbihlah 
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang (DEPAG RI, 2007:423). 
 
Adapun di dalam novel terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai 
berikut: 
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“Serasa dekat ia dengan-Nya, di antara ciptaan-Nya, Fikri berdzikir, 
hingga semakin sadar bahwa dirinya bukanlah siapa-siapa 
dibandingkan dengan Tuhan Yang maha Kuasa. Dan, naiflah 
jadinya jika harus meyombongkan diri di hadapan siapapun, 
padahal kedudukan manusia di mata-Nya adalah setara. Hanya satu 
yang membedakan manusia, yaitu ketakwaannya saja (Wahyu 
Sujani, 2009:151). 
“Ahmad terseyum geli, lalu gelengkan kepala sedikit. Kemudian 
berbisik pula,”soal cinta kang irul sama Fatimah ditahan dulu. 
Lebih baik, sekarang kita bercinta dulu dengan Allah melalui dzikir 
(Wahyu Sujani, 2009:399). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, kita mendekatkan diri 
kepada Allah SWT diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah SWT 
untuk selalu mengingat akan kekuasaan dan kebesaran-Nya sehingga kita 
dapat terhindar dari penyakit sombong dan takabur. 
d. Membiasakan Untuk Bertasbih Kepada Allah SWT 
Bertasbih merupakan dzat Allah Yang Maha Agung dari segala 
bentuk kekurangan dan persekutuan Maha Suci Allah dengan segala 
Firman-Nya. Adapun di dalam novel terdapat hal tersebut dalam dialog 
sebagai berikut: 
Pagi yang indah kini menjadi saksi berakhirnya perjuangan Fikri di 
kampus tercinta. Sebentar lagi, ia akan menghadapi kehidupan yang 
sesungguhnya. Bukan lagi dunia kampus yang kerap kali penuh 
sandiwara. Tak henti-hentinya hati Fikri bertasbih, seakan 
mengiringi pagi yang dalam kebisuan sejati selalu bertasbih kepada 
Sang Pencipta-Nya (Wahyu Sujani, 2009:65). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, perjuangan itu tidak 
ada batasnya, walaupun dia sudah menyelesaikan pendidikan, namun dia 
harus tetap  berjuang untuk menghadapi kehidupan yang sesungguhnya. 
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Dengan kesuksesannya, dia tetap ingat kepada Allah SWT dengan cara 
bertasbih kepada Allah SWT. 
Fikri terseyum di dalam hati. Semua yang dilihatnya seakan sedang 
menyampaikan sabda-sabda cinta untuk di jadikan pelajaran dalam 
perjalanan hidupnya. Dalam diam, mereka sejatinya tengah tiada 
henti bertasbih kepada Allah, berharap manusia bisa belajar dari 
kehadiran mereka. Dan, malam itu,  Fikri belajar dari apa yang 
sedang dilihatnya hingga hatinya berbisik lirih bahwa hidup hanya 
sekali dan harus dimanfaatkan dengan sebaik-sebaiknya dalam 
koridor yang baik pula, sehingga Allah senantiasa mencurahkan 
rahmat-Nya yang lebih luas dari langit yang terbentang dan bediri 
tegak tanpa tiang (Wahyu Sujani, 2009:161). 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa hidup di dunia ini 
merupakan karunia dari Allah SWT, oleh karena itu, sebagai manusia 
makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dari makhluk yang lain 
harus selalu bersyukur atas segala karuniaNya. Selalu mengingat Allah 
sebagai Sang khaliq kapanpun dan dimanapun serta menjadikan hidup ini 
lebih bermanfaat lagi untuk selalu mengabdikan diri menjadi hamba 
Allah yang lebih baik. 
e. Sujud syukur 
Sujud syukur merupakan sujud yang dilakukan karena mensyukuri 
nikmat Allah SWT disebabkan telah dikaruniai nikmat (keberhasilan) 
atau telah terlepas dari bahaya (musibah). Adapun di dalam novel 
terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai berikut: 
Empat tahun dua bulan, Fikri bertarung dengan perkuliahan yang 
menjemukan. Sebentar lagi, gelar sarjana akan disematkan di 
belakang namanya. Satu kebanggaan tersendiri baginya. Sebab, 
walau dalam keadaan sulit, ia bisa bertahan kuliah tanpa 
mengandalkan biaya dari orang tuanya. Satu pretasi mengagumkan 
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yang jarang diraih pemuda sebayanya. Rasanya, ingin ia bertemu 
Tuhan, lalu bersujud sepuasnya dalam ribuan syukur (Wahyu 
Sujani, 2009:65-66). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, menuju kesuksesan 
butuh perjuangan, usaha dan doa kepada Allah SWT, seperti yang 
dilakukan oleh Fikri, ia selalu mensyukuri dengan apa yang dimilikinya. 
Dalam keadaan sesulit apapun, ia tetap mempertahankan kuliahnya tanpa 
minta biaya dari kedua orangtuanya. Dengan usaha dan doa Fikri 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Ia langsung bersujud syukur kepada 
Allah SWT, dengan pretasi yang mengagumkan. 
Menjelang ashar, yudisium dibagikan. Di masjid ulul ilmi, Fikri 
langsung melakukan sujud syukur karena mendapatkan nilai cum 
laude. Begitu pula dengan Leni karena tanpa diduga nilai 
yudisiumnya termasuk cum laude, meski sedikit di bawah nilai 
Fikri. Sementara itu, Irul sedikit masam. Nilainya pas-pasan, tapi 
cukup memenuhi syarat standar perusahaan: 2,75 (Wahyu Sujani, 
2009:53). 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa sujud syukur wujud 
rasa syukur atau terimakasih seorang hamba kepada Allah SWT, atas 
karunia atau anugrah yang diterima. Hal ini seperti dilakukan oleh Fikri 
saat menerima yudisium dan mengetahui nilainya cum laude, Fikri 
langsung melakukan sujud syukur. Itu bentuk rasa syukur Fikri karena ia 
mendapat nilai yang memuaskan. 
Fikri menahan napas. Hatinya berbunga-bunga. Di luar dugaan, 
Leni ternyata mencintainya. Saat itu juga, ia langsung sujud syukur 
karena cintanya selama ini kepada Leni tidak bertepuk sebelah 
tangan. Dengan mata berkaca-kaca, Fikri kembali mengangkat 
kedua tangan dan membisikkan doa pendek ( Wahyu Sujani, 
2009:73). 
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Dari kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa mengingat Allah 
juga merupakan salah satu wujud cinta seseorang hamba kepada Sang 
Kholiq dengan menyebut dan mengingatnya. Seseorang hamba akan 
mendapat cinta dan rahmat-Nya sebagai balasan untuknya. 
Fikri terseyum kembali lagi, namun dengan mata berkaca-kaca. 
Kembali, hatinya berbisik lirih, “Bu…, aku sangat mencintaimu. 
Ibulah cahayaku, nyawa keduaku, dan api semangatku.” Fikri 
bangkit, lalu melakukan sujud sekali dengan penuh takzim. Di luar, 
ternyata hujan sangat deras disertai angina cukup kencang (Wahyu 
Sujani, 2009:231). 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa, dengan keadaan sesulit 
dan sedih apapun ia tetap mengingat Allah SWT dengan penuh takzim. 
Dan di hadapi dengan sabar dan terseyum. 
Bersyukur itu hendaknya dilakukan oleh manusia dalam kondisi 
apapun. Sebab yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya itulah yang 
terbaik buat hambanya. Meskipun apa yang diberikan tidak disukainya. 
Kita harus yakin Allah tahu apa yang hambanya butuhkan. 
f. Nadzar 
Nadzar meupakan ucapan seseorang yang mewajibkan kepada 
dirinya sendiri untuk melakukan suatu aktifitas ibadah yang hukum 
asalnya ibadah tersebut bukan merupakan kewajiban. Ucapan nadzar dan 
penunaiannya termasuk ibadah yang hanya boleh ditujukan kepada Allah 
ta‟ala. Adapun di dalam novel terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai 
berikut: 
Satu nadzar terlontar dari dalam hati Fikri: jika Leni menerima 
cintanya, ia akan langsung mengkhitbah. Begitu besar cintanya 
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kepada Leni, sungguh. Ingin Fikri memberikan yang terbaik untuk 
sang pencuri hatinya. Namun Tuhan belum memberikan jalan 
kemudahan baginya. Satu-satunya jalan hanyalah bercerita kepada 
Sang Pengasih, mengadu segala asanya tentang Leni (Wahyu 
Sujani, 2009:29-30). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, cara salah satu kita 
mendekatkan diri kepada Allah dengan bernadzar, seperti yang dilakukan 
Fikri, apabila cintanya di terima oleh Leni maka Fikri bernadzar langsung 
mengkhitbahnya. 
g. Tahlilan 
Tahlilan merupakan ritual atau upacara selamatan yang dilakukan 
sebagian umat islam, kebanyakan di Indonesia, untuk memperingati dan 
mendoakan orang yang telah meninggal yang biasanya dilakukan pada 
hari pertama hingga hari ketujuh, dan selanjutnya dilakukan pada hari ke -
40, ke-100, kesatu tahun pertama dan seterusnya. Adapun di dalam novel 
terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai berikut: 
Selama tujuh hari, masjid di tempat tinggal Fikri ramai oleh 
tahlilan. Selama itu pula, Fikri mencari tahu keberadaan adiknya 
yang tak kujung kembali. Hampir semua alamat bekas teman 
sekolah Humaira yang diminta dari sekolahnya langsung ia datangi 
satu per satu, tapi hasilnya nihil (Wahyu Sujani, 2009:319). 
 
Dari kutipan di atas memberi pelajaran pada kita, tahlilan  
merupakan memperingati dan mendo‟akan orang yang sudah meninggal. 
Karena setiap anak pasti meinginkan orangtuanya yang meninggal masuk 
surga, hal ini seperti yang dilakukan Fikri, dengan keadaan sedih maupun 
senang ia tetap mendo‟akan kedua orangtuanya yang sudah meninggal. 
h. Menuntut Ilmu 
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Dalam Islam menuntut ilmu bertujuan agar manusia menggunakan 
ilmu itu untuk kebaikan hidup di dunia dan akhirat. Rasulullah secara 
tegas memerintahkan kepada muslim untuk menuntut ilmu, adapun 
haditsnya yaitu: 
ةملسم و ملسم لك ىلع ةظي رف ملعلا بلط    
 Artinya: “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-
laki maupun muslim perempuan” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Dari hadits di atas dapat diambil pelajaran tentang betapa 
pentingnya ilmu, sampai-sampai Rasulullah mewajibkan umatnya agar 
menuntut ilmu baik laki-laki maupun perempuan. Adapun kutipan di 
dalam novel ini tentang menuntut ilmu sebagai berikut: 
Di pertemuan yang kesekian kali, pernah Lidya mengajaknya 
berlomba untuk segera menyelesaikan kuliah. Irul pun semakin 
bersemangat mengerjakan skripsinya. Tentunya itu tak lepas dari 
bantuan Fikri. Materi yang tidak dimengerti langsung 
dikonsultasikan kepada Fikri. Bahkan, karena saking semangatnya, 
Irul rela menginap di rumah Fikri sambil membawa laptop. 
Ternyata benar, kedekatannya dengan Lidya membawa hikmah. 
Skripsinya cepat selesai. Bahkan, jadwal sidangpun bersamaan 
dengan Fikri (Wahyu Sujani, 2009:49). 
 
Dari kutipan di atas dapat di ambil pelajaran bahwa, suatu usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk merubah tingkah laku dan perilaku 
kearah yang lebih baik, karena pada dasarnya ilmu menunjukkan jalan 
menuju kebenaran dan meninggalkan kebodohan. Seperti yang dilakukan 
oleh Fikri, Lidya, dan Irul. Lidya mengajak Irul berlomba-lomba untuk 
menyelesaikan skripsinya. Dengan semangatnya Irul merelakan 
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meluangkan waktunya menginap di rumah Fikri untuk mengerjakan 
skripsinya. Lidya dan Irul selalu konsultasi dengan Fikri, dengan materi 
yang tidak paham. Di balik semuanya ada hikmaknya yaitu skripsinya 
cepat selesai dan jadwal sidang bersamaan dengan Fikri. 
Dalam Islam menuntut ilmu bertujuan agar mendapatkan ilmu 
untuk kehidupan di dunia dan memperoleh bekal untuk di akhirat. Setiap 
muslim wajib menuntut ilmu karena keutamaan manusia dari maklhuk 
Allah lainnya terletak pada ilmunya. Allah memberikan keutamaan dan 
kemuliaan bagi orang-orang yang berilmu. 
i. Berbakti kepada orang tua 
Orang tua merupakan orang yang paling berjasa dan berperan dalam 
kehidupan manusia terutama dalam hal pendidikan tanpa perantara orang 
tua manusia tidak akan ada dan tidak akan mengenal arti kehidupan di 
dunia, karena orangtualah yang pertama kali mengenalkan dan 
mengajarkan kepada manusia arti kehidupan. Betapa berjasanya orang tua 
dalam kehidupan manusia maka sudah sepatutnya manusia untuk berbakti 
kepada kedua orang tuanya. 
Perintah berbakti kepada kedua orangtua disebutkan setelah 
perintah beribadah kepada Allah, hal ini menunjukkan sangat tingginya 
kedudukan berbakti kepada kedua orangtua di dalam Islam. Hal ini sesuai 
dengan QS. Al-Isra‟ ayat 23: 
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                             
                           
          
 
 
Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia (DEPAG RI, 2007:283). 
 
Dalam novel ini kutipan tentang berbakti kepada kedua orang tua 
yaitu: 
Bu Fatimah tertawa senang sambil mengucek-mengucek rambut 
Fikri. “Sudah pintar ya kamu ceramahin ibumu ini?” 
“Kan anaknya ibu Fatimah az-Zahra yang terkenal se-Sangiyang 
sebagai ibu paling shalihah, walau kerjaannya Cuma jualan 
gorengan dan kue? He…he…he. Duh, keasyikan ngobrol, jadi lupa 
kewajiban nih. Fikri pergi sekarang, Bu. Assalamu’alaikum .”Fikri 
cepat menyalami tangan ibunya, lalu diciumnya dengan penuh 
takzim. 
“Wa’alaikum salam . Mentang-mentang terlambat, jangan ngebut 
kamu bawa motor.” 
“Iya bu (Wahyu Sujani, 2009:264). 
 
Dari kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa, berbakti kepada 
kedua orang tua merupakan perbuatan sangat mulia, seperti yang di 
lakukan oleh Fikri, ia selalu mengagumi ibunya yang shalihah. Dengan 
asyik ngobrol dengan ibunya, Fikri tidak lupa dengan kewajibannya. 
Sebelum Fikri pergi, dia selalu mencium tangan ibunya dengan penuh 
takzim. 
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j. Membantu orang tua 
Membantu kedua orangtua merupakan pekerjaan yang paling mulia 
yang dilakukan seorang anak. Orangtua yang sudah mengasuh dan 
membesarkan kita, pengorbanan orang tua sangat besar bagi anaknya. 
Adapun di dalam novel terdapat hal tersebut dalam dialog sebagai 
berikut: 
Humaira mencibir. Fikri bergegas ke kamarnya. Berganti pakaian 
dengan kaos butut dan celana jeans yang dipotong selutut, lalu 
masuk ke kamar mandi sebentar untuk cuci kaki dan tangan. Keluar 
dari kamar mandi, dia langsung mengambil tugasnya. Membantu 
adiknya membuat adonan aneka gorengan yang akan digoreng pada 
subuh nanti, sebelum dijajakan ibu dan ayahnya (Wahyu Sujani, 
2009:16). 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil pelajaran bahwa, membantu 
kedua orang merupakan perbuatan yang mulia dan terpuji, hal ini seperti 
yang dilakukan oleh Fikri dan adiknya, secapek apapun ia tetap 
mengambil tugasnya yaitu membantu kedua orang tuanya untuk membuat 
adonan aneka gorengan. 
Pagi pukul Sembilan, saat Fikri sedang menggoreng tempe, 
membantu orang tuanya jualan di pasar sederhana, Irul datang 
dengan motor sporty kebanggaannya. 
“Bukannya kamu bisa? Buat saja sendiri! Aku lagi kerja, nggak 
lihat apa?!” 
“Nggak sekarang. Tapi, nanti kalau kamu sudah pulang dari sini. 
Ya, Fik, ya?” 
“Nggak, ah! Takut dosa.” 
“Lho, kok, dosa?” 
“Iya, karena aku punya firasat kamu bakal mainin Lidya. Nggak 
mau aku bantu kamu (Wahyu Sujani, 2009:54). 
 
Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa, pekerjaan yang paling 
mulia dengan membantu kedua orang tua, seperti yang dilakukan Fikri, 
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sesibuk apapun ia tetap membantu kedua orang tuanya mennggoreng 
tempe untuk dijual orang tuanya di pasar. 
k. Bekerja 
Bekerja adalah bagian dari ibadah. dalam Islam kerja memiliki nilai 
sangat besar, rukun islam, zakat dan haji tidak mungkin ditunaikan bila 
tidak memiliki harta, dan harta tidak akan di punyai seseorang apabila ia 
tidak bekerja. Dalam islam memberikan perintah kepada manusia yang 
berkemampuan untuk bekerja, mencari karunia-Nya yang terhampal luas 
di permukaan bumi. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam firman 
Allah QS. Al mulk ayat 5 
                      
             
 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 
dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang 
menyala-nyala (DEPAG RI, 2007:562). 
 
Dalam novel ini kutipan tentang bekerja adalah sebagai berikut: 
“Aku kira kamu mau ke kampus. Sekarang kan ada acara ramai, 
Fik. Ada band terkenal. Pasti asyik, deh!” kicau Irul. 
“Nggak lihat aku sedang sibuk begini?” 
“Ah, itu kan bisa kamu kerjakan di lain waktu, Fik. Lagian, kamu 
tuh kerja terus, ya? Jarang kulihat kamu refreshing. Santai atau 
nokrong sama kita-kita. Paling banter, nokrongmu itu di toko buku 
atau masjid. Sesekali, bikin hidupmu lebih indah, dong!” 
“Nggak ada untungnya, Sobat! Mendingan selesaikan pekerjaan ini, 
bisa menghasilkan duit!” 
“Ya, tapi nggak harus gila kerja, kan? Otakmu itu perlu kejernihan, 
Fik. Biar fresh. Saat kerja jadi semangat lagi. Betul, kan? 
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Diam-diam, Fikri mengiyakan juga. Memang, tidak baik kerja terus, 
menguras otak dan tenaga tiada jeda. Otak pun perlu istirahat. 
Sekilas, dia memperhatikan semua hasil pekerjaannya hari itu. 
Memang masih dirasa kurang. Tapi, cukuplah untuk stock satu 
minggu. Nanti malam, ia akan melanjutkan lagi. Akan bergadang 
jika perlu(Wahyu Sujani, 2009:43). 
 
Dari kutipan di atas dapat diambil pelajaran bahwa, bekerja 
merupakan bagian dari ibadah. Fikri merupakan orang pekerja keras, ini 
dapat dilihat dari saat temannya yang bernama Irul datang kerumahnya, 
mengajak ke kampus menonton band, namun Fikri tidak tergoyahkan 
ajakan temannya itu. Fikri tetap fokus terhadap pekerjaannya yang belum 
selesai. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 
muka, dapat ditarik kesimpulan, bahwa Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta 
merupakan karya sastra yang dapat dijadikan sebagai alternative dalam 
pembelajaran, khususnya pendidikan ibadah. karena didalam novel ini 
mengandung nilai-nilai pendidikan ibadah sebagai berikut: di dalam novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta ada dua nilai pendidikan ibadah yaitu nilai ibadah 
madhah meliputi menyegerakan shalat, menanamkan niat ikhlas dalam shalat, 
mengingatkan shalat, mengerjakan shalat sunnah, membiasakan shalat 
berjamaah, membiasakan shalat hajat, dan adzan. Sedangkan nilai pendidikan 
Ibadah ghairu madhah meliputi membiasakan diri untuk berd‟oa, 
membiasakan diri untuk berdzikir, nadzar, sujud syukur, tahlilan, 
membiasakan untuk bertasbih kepada Allah SWT, menuntut ilmu, berbakti 
kepada orang tua, membantu orang tua, membiasakan membaca Al-Qur‟an 
dan bekerja. 
 
B. Saran 
Setelah mengadakan kajian nilai-nilai pendidikan ibadah terhadap novel 
Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya Wahyu Sujani, ada beberapa saran yang penulis 
sampaikan: 
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1. Hendaknya para pendidik merekomendasikan para peserta didik untuk 
membaca bahan bacaan yang mendidik. Misalnya dengan menyediakan buku-
buku di dalam perpustakaan sekolah dengan berbagai buku bacaan novel yang 
baik agar peserta didik dapat membacanya dan dapat mengambil hikmak 
dalam sebuah novel tersebut. 
2. Kepada fakultas tarbiyah agar tetap mendukung dan memberikan kesempatan 
bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam bingkai sastra 
atau yang lainnya guna memperkaya dan memberikan warna lain pada koleksi 
skripsi tarbiyah.. 
3. Bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian ini agar lebih teliti dan 
selektif dalam memilih novel yang akan di kaji sebuah isi novel merupakan 
manifestasikan berfikir seorang pengarang, maka pilihlah pengarang yang 
sudah matang pikirannya, keilmuannya maupun pengalaman hidupnya. 
4. Bagi orang tua hendaknya mengajari lebih mendalam lagi tentang pendidikan 
ibadah kepada anak-anaknya. 
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